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ABSTRAK

Nama - Jepri
Program StudiPerancangan Perkotaan

Judul : Pengembangan Estuaria Marunda Sebagaideawiaujuan Wisata

Belakangan ini di Cilincing banyak muncul kegiat@mg memanfaatkan ruang-ruang kota
yang kosong tanpa fungsi dominan pada waktu-waktteritu. Mereka melakukan
kegiatan yang berbeda dari fungsi lingkungan sekitaereka menciptakan ruang
heterotopia. Salah satu bentuk heterotopia adakhgrruang yang tercipta akibat adanya
kegiatan yang dilakukan oleh mereka yang termasalonkpok masyarakat yang
dipinggirkan, termasuk yang dipinggirkan dalam meuate kebutuhan akan wisata. Saat
ruang wisata heterotopia tercipta maka sebuah lesfaiaeh masyarakat kota yang baru
akan tercipta. Kebudayaan ini memiliki potensi mptakan konflik antara wisatawan
jalanan tersebut dengan masyarakat lain yang nierkéimampuan materi berwisata di
ruang wisata-ruang wisata kota saat ini.

Seperti menjawab kebutuhan masyarakat akan temisatay Pemerintah DKI Jakarta
sejak 2009 mencanangkan program wisata pesisiraRwenPitung dan Masjid Al Alam
yang terletak di Marunda adalah 2 tujuan wisatagyberada di Kecamatan Cilincing.
Walaupun telah berjalan hingga 2 tahun namun ruaagg heterotopia pada jalan-jalan di
sekitar wilayah Cilincing masih tetap muncul, segleam kawasan Marunda yang
merupakan tujuan wisata hanya ramai dikunjungi tasan pada waktu-waktu tertentu.
Berdasarkan fakta ini terlihat bahwa Marunda memnikdn pengembangan yang akan
menghidupkan perannya sebagai tujuan wisata bagjaneota Jakarta, khususnya warga
Cilincing yang sebagian berwisata dengan menciptakang heterotopia di jalan-jalan.

Dalam merancang kawasan Marunda ini maka hal partgang akan dilakukan adalah
mencari satu konsep yang akan mengkaitkan antaaagrineterotopia, masyarakat
marginal, Marunda, dan pesisir estuaria. Selangutngncari preseden perancangan yang
pernah dilakukan dengan kriteria : pesisir, wisdi@ dapat dikunjungi seluruh lapisan
masyarakat, dari analisis preseden akan diketatagalah-masalah perancangan yang
muncul pada kawasan sejenis dan bagaimana solasigaegan yang dihasilkan. Setelah
memperoleh konsep, mengulas preseden selanjutrglahadnalisis kawasan Marunda
secara ilmu Perancangan Perkotaan namun tetap owepgda hasil dari preseden. Pada
bagian terakhir dari dua buku tesis ini akan dikasi Panduan Rancang Kota Kawasan
Marunda.

Kata kunci : Cilincing, ruang heterotopia, wisata marginahmihda, pesisir estuaria.
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ABSTRACT

Name > Jepri
Study Program: Urban Design

Title : Development of Regions Estuaries MarundalAurist Destination

Lately in Cilincing many emerging activities thatlize the empty city space which have
no dominant function at certain times. They do afié#ht activities in that surrounding
environment, they create heterotopia space. Ome édtheterotopia is a space that created
as a result of the activities carried out by thdmdonging to marginalized groups,
including those who marginalized in needs for ratom place, a tourism space. When
those new tourism space created a new urban dudtisia born. This new culture has the
potential to create conflicts between tourist stveigh other people who have the material
ability for travel to tourist space city at thise.

Such as answering the needs of the community will bourist, The Jakarta administration
since 2009 launched a program of coastal tourisausk of Pitung and Masjid Al Alam
which located in Marunda are 2 tourist destinatiomhe Cilincing. Although it has roled
up to 2 years but the spaces heterotopia Iin tleetstaround the area Cilincing persists,
while the Marunda area which is the only tourissta@tion visited by tourists at certain
times. Based on this fact shows that Marunda nesel/alopment that will revive his role
as a tourist destination for city residents, pattidy people who partly create space travel
with heterotopia in the streets.

In designing this Marunda area so the first thingld is look for one that will relate the
concept of heterotopia space, marginal communifgsunda, and coastal estuaries. Next
look for precedents design ever undertaken by theria: the coast, tourism, and can be
visited all levels of society, from the analysisppécedent will be known design problems
that arise in similar areas and how the resultiegigh solutions. After getting the concept,
further review is the analysis of precedent in sceeMarunda area of Urban Design and
still refers to the outcome of the precedent. nltst part of this two Thesis books will be
produced a Marunda Design Guidelines.

Key words: Cilincing, heterotopia space, marginal travel riala, coastal estuaries.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beberapa tahun belakangan pada wilayah Cilincinghamufenomena
masyarakat yang secara berkelompok rutin melakikgratan pada ruang-ruang
terbuka kota khususnya pada akhir pekan. Umumnypgate kendaraan pribadi
mereka menuju satu lokasi bertemu dengan indivadaonia, melakukan satu

kegiatan atau sekedar menikmati apapun yang telidajasi tersebut.

L L (TR

Gambar 1.1. Kegiatan di Jalan Pada Akhir Pekan
Pada beberapa ruas jalan di Cilincing muncul femantlatangnya sejumlah masyarakat dan
berkegiatan di ruas jalan tersebut.
Sumber : Dokumen pribadi 2009

Gambar 1.2. Kegiatan di Jalan Pada Hari Biasa
Karena berada di sekitar kawasan Industri maka ritagckendaraan yang melalui adalah kendaraan
berukuran besar.
Sumber : Dokumen pribadi 2009

! Michel de Certeaulhe Practice of EverydayLi{€alifornia: University of California Press,
1984), h. 117.
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Since these places are absolutely other than alktmplacements that they reflect, and of
which they speak, | shall call them, by way of @sttto utopias, heterotopids

Although these transgressions occur, like de Cergetactics, they do not threaten the

entire structure of the heterotopia (de Certeau4)38

De Certeau menyatakan bahwa secara sederhana stbnpht akan
menjadi ruang saat ada orang yang berkegiatan ldmdga, seperti jalan akan
disebut ruang jalan jika dilalui penggunanya. Sedenomena kegiatan yang
ditemukan di Cilincing, orang bergerak menuju sutgmpat dan melakukan
kegiatan di tempat tersebut maka dengan sendimmgeeka telah menciptakan
sebuah ruang. Sedangkan dalam fenomena yang tdrj&iiincing masyarakat
memilih berkegiatan di beberapa ruas jalan yangdzedi sekitar industri dan
pergudangan dengan mayoritas dilalui kendaraangkaad besar. Karena ruang
sekitarnya direncanakan bukan untuk kegiatan manusaka masyarakat akan
menyesuaikan diri dan kegiatan mereka dengan bemng disediakan. Jika de
Certeau menyatakan dengan melakukan kegiatan makayanakat ini
menciptakan ruang, maka dengan melakukan kegiatamy yberbeda dari

sekitarnya masyarakat ini telah menciptakan ruatgrbtopia.

Tourism 1: the practice of traveling for recreatjbrsedangkan wisata
sebagai padanan kata tourism berdasarkan Kamusr Bzdaasa Indonesia,
wi-sa-ta v 1 bepergian bersama-sama (untuk mengweripengetahuan,
bersenang-senang, dsb); bertamasya; 2 piRnkkedua pengertian ini memiliki
kesamaan bergerak menuju suatu tempat untuk ttgueamtu. Sedangkan tour itu
sendiri berasal dari bahasa Latin Tornare, dandzaanani Tornos yang berarti

pergerakan mengelilingi satu titik pusat.

2 Michel FoucaultOf Other Spacegl967), dalam buku Lieven De Cauter, Michiel Delgen
Heterotopia and The CitfNew York: Routledge, 2008) hh. 17

% Gil Doron, op. cit.h.210.

* http://www.merriam-webster.com/dictionary/tourism

® Kamus Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008), h. 1816)
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It is extremely difficult to define precisely the @srtourist and tourism because these
terms have different meanings to different peopte no universal definition has yet
been adopted.

Sampai saat ini pengertian wisata (tourism) itudserbelum dapat
dibakukan karena apa yang disebut wisata oleh gpasasing individu berbeda
antara satu dengan lainnya. Walaupun pengertiasaygat beragam tapi tujuan
masyarakat melakukan wisata adalah sama, untuk srefep sesuatu. Maka
dapat disimpulkan bahwa tourism berkaitan dengagepakan seseorang menuju
satu tempat yang memiliki sesuatu sehingga merekatdmelakukan rekreasi,
penyegaran mental.

There are periodic psychoses as well. Mentaivily seems to peak in spring and

autumn’

Spontaneous and planned festivities and ritualsabrhe rhythm of everyday life and
give collective expression to people’s joy, sorrdvwpe, claims, or aspirations (Kazin
and Ross 1992)

Masyarakat kota yang kehidupannya diisi dengamitas; pekerjaan,
kemacetan, termasuk rutinitas sekolah bagi anak-akan mencapai suatu titik
kejenuhan. Untuk itu manusia membutuhkan rekregeya untuk menyegarkan
kondisi mental yang telah jenuh. Bentuk rekreaspatlaberaneka ragam,
direncanakan atau tidak, namun yang terutama kegiai harus berbeda untuk
memecah rutinitas yang telah dijalani. Termasuki bagsyarakat Cilincing
sebagai bagian warga kota Jakarta, dengan rutiditaempat kerja ataupun
sekolah harus mengalami rutinitas kemacetan yaag garah. Maka kebutuhan
akan tempat wisata, tempat yang tujuan bagi kegied&reasi mereka adalah

penting.

® William F. Theobald The Meaning, Scope, and Measurement of Travel andshn dalam
buku William F. TheobaldGlobal TourismElsevier, 2005), h. 8.

" Kevin Lynch,What Time Is This Plag®IT, 1972), h. 118.

8 Anastasia Loukaitou-Sideris, Renia EhrenfeusidewalkgMIT, 2009), h. 61.

Pengembangan estuaria..., Jefri, FTUI, 2014niversitas Indonesia



From the agora of ancient Greece tothe eighteeetittay salons, the Parisian
boulevards of the nineteenth century and the smgppaalls of the twentieth century,
certain urban spaces have been viewed as promgtoigal rather than local concerns.

These same sites not only advance globalizati@y, &ihe also tourist spacés

| define social exclusion as the process by witiettain individuals and groups are
systematically barred from access to positions twhicould enable them to have an
autonomous livelihood within the social standandsrfed by institutions and values in a

given context’

Para pembangun kota sejak dahulu sudah mengetahtingnya sebuah
tempat wisata, tempat masyarakat bisa melakukareask memecah rutinitas
dengan sesuatu yang baru. Kota-kota telah menyeti@mpat-tempat yang bisa
digunakan sebagai tempat rekreasi, dari agora adani purba hingga pusat
perbelanjaan di abad ke-20. Namun sebagian tematavsaat ini memiliki
syarat-syarat sehingga tidak semua masyarakat mamguenuhi dan dapat
berekreasi di tempat tersebut. Seperti tiket masakelah mengeluarkan biaya
untuk tiket mereka harus menyediakan biaya untuknikneati fasilitas,
mengeluarkan biaya untuk makan. Saat masyarakak trdemenuhi syarat
tersebut mereka telah menjadi msyarakat yang dikeisakan, dipinggirkan,
masyarakat marginal. Maka dapat dikatakan masyaxyeaka menciptakan ruang
heterotopia sebagai tempat wisata adalah masyayaket dimarginalkan oleh
tempat-tempat wisata yang ada di dalam kota.

Seperti melihat tingginya kebutuhan masyarakat réakakan tempat
wisata, pada tahun 2009 pemerintah DKI Jakartaudnmy@ wilayah kotamadya
Jakarta Utara mencanangkan suatu program pariwdesigan mengangkat tema
pesisir. Program wisata pesisir tersebut memiliR Ibkasi tujuan dengan
program-program keunggulan pada masing-masing digjdebut, antara lain :
Kawasan Kota Tua dengan program unggulan wisataaganv kota kolonial,
Kawasan Kelapa Gading dengan program wisata beltsigamic Center dengan

° Michael J. OstwalddentityTourism, Virtuality and The Theme Paiam buku David Holmes,
Virtual Globalization(New York: Routledge, 2001)h. 192
19 Manuel Castells£nd of Millenium(Oxford: Blackwell Publishing, 2000), h. 71.
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program wisata rohani, Kawasan Tugu dengan progvesata perkampungan tua,
termasuk Rumah Si Pitung dan Masjid Al Alam dengeogram unggulan wisata
budaya pada Rumah Si Pitung dan wisata rohani djit&l Alam. Khususnya
Rumah si Pitung dan Masjid Al Alam yang berada dic&matan Cilincing,
Jakarta Utara. Rencana Pemerintah DKI Jakarta untekgangkat wilayah
Cilincing sebagai salah satu tujuan wisata pesisperti menjawab keinginan

masyarakat akan kebutuhan akan tempat wisata.

1 DigitalGlobe:

011 Tele Atlas = = J : R ﬂ:JE.NDGOO:S.[eW

[a)

Wilayah munculnya fenomena ruang-
ruang heterotopiwisata margina

Wilayah Marunda yang akan
dikembangkan sebagai tujuan wisata
pesisir oleh pemerintah DKI Jakarta.
Gambar 1.3. Wilayah Cilincing
Wilayah terjadinya fenomena ruang heterotopia \&isadrginal dan rencana Program Wisata
Pesisir Pemerintah DKI Jakarta.
Sumber: Googlemaps 2010

dengan laut; batas di daratan meliputi daerahatlagang tergenang air maupun
yang tidak tergenang air yang masih dipengaruh proses-proses laut seperti
pasang surut, angin laut, dan instrusi air ,laatlangkan batas di laut ialah
daerah-daerah yang dipengaruhi oleh proses-prosesi @i daratan seperti

sedimentasi dan mengalirnya air tawar ke laut,tasdaerah-daerah laut yang
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dipengaruhi oleh kegiatan-kegiatan manusia di dara{Bengen, 2002Y.

Sedangkan pengertian pesisir menurut UU Nomor.2Ruifa2007 Tentang
Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau KedWVitayah Pesisir adalah
daerah peralihan antara Ekosistem darat dan laugt ¢i@engaruhi oleh perubahan

di darat dan laut.

In practice, the [coastal] zone [area] may includenarrowly defined area about the
land-sea interface of the order of a few hundrefdsietres to a few kilometres, or extend
from the inland reaches of coastal watersheds #olithits of national jurisdiction in the

offshore. Its definition will depend on the partauset of issues and geographic factors

which are relevant to each stretch of cogstildebrand and Norrena, 199%).

Tetapi seperti juga pengertian wisata yang masiigataluas, pesisir
hingga saat ini masih belum ada pengertian secaka, lkhususnya berkaitan
dengan batasan suatu wilayah dapat dikatakan sSepagair. Wilayah pesisir
bisa berjarak ratusan meter hingga beberapa kiEnmdari garis pantai,
pembedaan tersebut tergantung pendekatan yang aft@unatau isyu yang
diangkat. Jika batasan pesisir berdasarkan peratekéihgkungan seperti
pengaruh luapan air laut terhadap daratan tentn alenghasilkan batasan yang
berbeda jika pendekatan dilakukan berdasarkan pesteaharian sebagai nelayan

laut.

Estuaria adalah wilayah pesisir semi tertutup yangmpunyai hubungan bebas dengan
laut terbuka dan menerima masukan air tawar dfafatan. Sebagian besar estuaria
didominasi oleh substrat berlumpur yang merupakadapan yang dibawa oleh air
tawar dan air laut. Contoh dari estuaria adalah ana/mulut sungai, teluk, dan rawa
pasang-surut. Secara fisik dan biologis, estuamnarupakan ekosistem produktif yang

setaraf dengan hutan hujan tropik dan terumbuakar(Bengen, 2002}

! Johnnes Tulungen, Mediarti Kasmidi, ChristoveliRsilu, Maria Dimpudus, Noni Tangkilisan
Koleksi Dokumen Proyek Pesi§dSAID/BAPPENAS, 2003) h. 6.

2 Robert Kay, Jackie Alde€oastal Planning antManagementLondon: E & FN Spon, 1999), h.
4.

13 Johnnes Tulungen, Mediarti Kasmidi, ChristoveliRailu, Maria Dimpudus, Noni Tangkilisan,
idim. h. 6.
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On the other hand, estuarine ecosystems are exposéakic anthropogenic effluents
transported by rivers from remote and nearby coatidns and industrial and

agricultural concerng®

Estuaria adalah salah satu bentuk dari wilayahspesiikatakan estuaria
bukan benar-benar daratan dengan memiliki hububg#dndari air tawar daratan
maupun air laut. Dengan kondisi lingkungan yang skimaka membentuk
ekosistem yang khas estuaria, antara lain tanaamawtan air, ikan-ikan air
payau, maupun burung-burung yang mengkonsumsi hbesman yang
berhabitat di estuaria. Dengan sebagian masih Aedgratan estuaria juga
dimanfaatkan sebagai permukiman masyarakat, mataaparian masyarakat
estuaria juga berhubungan dengan lingkungannyartsdmrtambak ikan dan
udang. Selain beberapa fungsi dan manfaat terselausatu fungsi utama yang
dijalankan estuaria, yaitu menyaring bahan-bahamakyang terbawa dari daratan
sehingga cukup aman untuk masuk ke lautan. Belkkasgyengertian tersebut
maka dapat disimpulkan ciri khas sebuah kawasanaeat adalah adanya
pertemuan dan percampuran antara air laut dengada&i darat. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwaares dapat berfungsi
dengan baik jika mampu menampung air dari lautddaat, oleh karena itu lokasi

estuaria sebagian besar selalu tergenang air batsa disebut raws.

1 Michael C. Newman, Morris H. Roberts, Jr., and &bke. Hale Environmental and Ecological
Risk Assessme(RC Press, 2009)

!> Kamus Besar Bahasa Indonesip, cit.h.1271

ra.wa ntanah yg rendah, umumnya di daerah palaaidigenangi air, biasanya banyak terdapat
tumbuhan air
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I Alam, Si Pitung

Laut Jawa

Sungai Blencong

Estuaria pada pantai
Marund:

Gambar 1.4. Kawasan Marunda
Wilayah Marunda yang akan dikembangkan sebagaanujuisata pesisir merupakan
pertemuan antara Sungai Blencong — S.Tirem dengahJawa, atau disebut estuaria.
Sumber: Googlemaps 2010

However, given the intimate two way relatiopshietween tourism and the
environments in which it occurs (tourism depengsn attractive physical and socio-
cultural environments yet possesses the potentiatlegrade or destroy them), that
development might only be achieved at significasbcial, economic and

environmental costs to destinatiof.

Due to the rising concern for the environment, duncept of ‘sustainable tourism

development’ (defined as the protection and consiervaf an area’s ecology in order to

maintain its useful life over a long period of tintas emerged

Pengembangan sebuah kawasan menjadi sebuah tujusata w
memberikan dampak positif khususnya dari segi ekonealah satunya adalah

munculnya lapangan pekerjaan baru bagi pendudukasekerta meningkatnya

'8 Richard SharpleyTourism Development and the Environment: Beyonthuability? (London:
Earthscan, 2009), h. 4.
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pendapatan pemerintah setempat. Namun dengan mgarbigerjadi hubungan
langsung antara para wisatawan dengan lingkungsatayibaik lingkungan fisik
ataupun sosial dapat menimbulkan potensi pengraosakika dikaitkan dengan
kawasan estuaria yang memiliki fungsi penting sabpglindung kelestarian laut,
maka pengembangan kawasan estuaria harus memganh&gberlangsungan
proses penyaringan air yang terjadi di daratan y@ngenang air yang disebut

rawa.

Maka pada akhir latar belakang ini saya menyimgullbahwa untuk
mengembangkan Marunda sebagai salah satu tujuatevwisaka diperlukan suatu
bentuk perancangan yang mempertimbangkan : masytarakrginal sebagai
potensi wisatawan di Cilincing, Marunda sebagaalsalatu wilayah bersejarah di
Jakarta, dan Marunda sebagai pesisir estuaria yamiliki peranan penting
dalam keberlangsungan hidup alam.

1.2 Pertanyaan Perancangan
Yang menjadi pertanyaan dari perancangan Kawasasats/i Pesisir Marunda
adalah :

1. Bagaimana merancang estuaria agar menjadi kawasatawang terbuka
bagi semua golongan masyarakat?

2. Bagaimana merancang sebuah kawasan wisata yangpebgrsdengan
lingkungan estuaria?

3. Bagaimana merancang sebuah kawasan wisata yangliknesmergi
dengan kehidupan sosial, dan kebudayaan masyarsday ada di
estuaria?

4. Bagaimana merancang kegiatan wisatawan dalam kawestearia yang

berawa-rawa?

" Brian Archer, Chris Cooper, and Lisa RuhariEme Positive and Negative Impacts of Tourism
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1.3 Tujuan Perancangan
Tujuan dari perancangan Kawasan Wisata Pesisiriaradalah :

1. Menghasilkan Panduan Rancangan Perkotaan yang mapgembangkan
kawasan estuaria menjadi salah satu tempat tujusatavyang terbuka
untuk semua golongan masyarakat.

2. Menghasilkan Panduan Rancangan Perkotaan yang mapgembangkan
kawasan estuaria menjadi salah satu tempat tujusatavyang ramah
lingkungan.

3. Menghasilkan Panduan Rancangan Perkotaan yang mampu
mengembangkan kawasan wisata estuaria yang beisirdangan
permukiman yang ada, bangunan bersejarah yangdadafungsi-fungsi
lain yang berada di kawasan esturia tersebut.

4. Menghasilkan Panduan Rancangan Perkotaan yang marapaiptakan

hubungan antara kegiatan wisata dengan kondismMaegatuaria.

1.4 Manfaat Perancangan
Manfaat dari perancangan Kawasan Wisata Pesisuidaradalah :

1. Penelitian dan perancangan ini akan menjadi satih masukan tentang
bagaimana bentuk rancangan untuk mengembangkans&awpesisir
khususnya estuaria menjadi kawasan wisata yangikerbagi seluruh
golongan masyarakat tanpa merusak kehidupan kawassebut, baik
kehidupan sosial masyarakatnya, kebudayaan yaah tedrada di sana,
dan lingkungan alamnya.

2. Penelitian dan perancangan ini diharapkan dapafjatiemasukan bagi
pemerintah, khususnya DKI Jakarta bahwa beberappatedi kota ini
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai temypsata yang terbuka

bagi seluruh golongan masyarakat.

dalam buku William F. Theobal@lobal Tourism(Elsevier, 2005), h. 75.
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1.5 Ruang Lingkup Perancangan
Untuk memfokuskan penelitian dan bentuk perancangaaka perlu
dibuat beberapa pembatasan ruang lingkup :

1. Pemahaman heterotopia sampai saat ini masih beleimiliki penjelasan
yang pasti, karena berkaitan dengan banyak halintaa teknologi,
kebudayaan, hingga politik. Pada penelitian ini asayjenggunakan
pendekatan pemahaman heterotopia dari Gil Doronwaauang-ruang
heterotopia terjadi karena adanya ruang yang kos@wpd Zone).
Heterotopia ini menjadi latar belakang dan tidaknotep kemungkinan
menjadi pertimbangan dalam perancangan.

2. Menyadari bahwa wisata (tourist) memiliki berbagamahaman untuk
tiap kelompok, dan individu maka saya memutuskatukuimembatasi
pengulasan tentang wisata hingga tahap tujuan mastamelakukan
wisata, yaitu untuk memperoleh kesenangan, melakuilareasi. Tujuan
berwisata tersebut tercapai dengan menemukan segrag berbeda dari
keseharian di tempat wisata.

3. Pesisir khususnya estuaria sangat dekat dengah thna Lingkungan,
Geografi, Ekonomi, Sosial, dan Politik masing-mgsimu tersebut akan
digunakan sebagai pertimbangan perancangan, daih &dsr dari

penelitian adalah panduan rancangan kota.

1.6 Metode Perancangan

Marunda memiliki keterikatan dengan lingkunganmateya yang berupa
daratan yang jenuh air atau disebut rawa karensipga yang menjadi tempat
pertemuan antara air daratan dengan laut (estual@hun saat ini bentuk fisik
lingkungan Marunda telah jauh berubah, begitupulangdn kehidupan
masyarakatnya. Keberadaan rawa-rawa Marunda yatigp s@aktu semakin
berkurang akan diselamatkan dengan memanfaatkamnilarsebagai tujuan
wisata yang memang dibutuhkan oleh masyarakat tdakdrususnya Cilincing
yang saat ini terdapat ruang-ruang heterotopia yhcigtakan oleh masyarakat

yang dimarginalkan tempat wisata yang disediakada.ko
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This is perhaps the key feature of planning: thiéitgtio connect different actions together

to lead to a desirable resuf.

Ali Madanipour menyatakan bahwa perancangan yank &dadalah saat
tindakan yang diterapkan pada kasus perancangaaupwal beragam tapi
memiliki hubungan. Berdasarkan penjelasan sebelartergdapat beberapa bagian
penting pada perancangan ini, antara lain : Maruftkuaria, Marginal, dan
Heterotopia. Selanjutnya keempat hal tersebut akinalisis dengan
memecahnya dan memperoleh sifat-sifat dasarnyamjealya diperoleh satu sifat
utama yang dimiliki oleh keempatnya, dan akan n@rgasar untuk tiap tindakan

yang diambil dalam perancangan ini.

Setelah diperoleh satu hubungan yang menjadi dasam perancangan maka
selanjutnya adalah pencarian pengetahuan perantanga
1. Pengetahuan Faktual

Apa yang menjadi kasusnyaRengan pengetahuan faktual maka akan

ditanyakan dan menjawabnya. Dalam perancanganaya sikan mencari

pengetahuan faktual melalui :

a. Pengamatan secara langsung pada kawasan Marunkieeldraen fisik
yang termasuk dalam perancangan perkéfaamn mengkaitkannya
dengan elemen non fisik seperti jenis kegiatan yaedangsung pada
kawasan Marunda dan pusat-pusat kegiatannya.

b. Mencari data-data yang berhubungan dengan kawasaonkfa, seperti
peta-peta Marunda dengan waktu-waktu sebelumnyasudmya saat
kawasan Marunda belum banyak mengalami banyak pleant) peta-peta
yang dikeluarkan oleh pemerintah yang menjelaslarang rencana

pengembangan kawasan tersebut, penzoningan peanntbkngunan

18 Ali Madanipour Designing the City of Reas¢New York: Routledge, 2007), h. 253.

9 Horst Rittel, menyatakan bahwa pengetahuan pangan terdiri atas pengetahuan faktual,
pengetahuan deontik, pengetahuan konseptual, @dnget instrumental dan pengetahuan
eksplanatori.

20 Urban Design memiliki 8 elemen fisik yang membesntuk terhadap kota, antara laii.Land
Use,2.Building form and massing,3. Circulation gratking,Open Space, 4. Pedestrian Ways, 5.
Activity Support, 6. Signage, 7. Preservation.

Hamid Shirvani The Urban Design Procegew York: Van Nostrand Reinhold, 1985)
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maupun aturan intensitas bangunan. Pencarian d#da-garingan
transportasi, data kepadatan penduduk, pertumbpratah penduduk,
dan lainnya.

Memetakan hasil pengamatan lingkungan fisik dartakaya dengan

kegiatan-kegiatan yang berlangsung di kawasan Marun

2. Pengetahuan Deontik

Apa yang seharusnya menjadi kasuBada pengetahuan deontik akan

mempertanyakan dan menjawabnya.

Untuk memperoleh pengetahuan deontik maka sayarakéihat kondisi yang

seharusnya diterapkan pada kawasan Marunda dan erikenb penjelasan

tentang alasan pemilihan kondisi tersebut.

3. Pengetahuan Konseptual

Apa yang dimaksud dengan kasus ifd&da pengetahuan konseptual maka

pertanyaan tersebut akan dijawab melalui :

a.

f.

Memahami konsegeterotopia,dan khususnya ruang-ruang heterotopia
yang diciptakan oleh masyarakat-masyarakat marginal

Memahami karakter masyarakat Marunda, berkaitargatersejarahnya
kawasan tersebut, dan perubahan-perubahan yaagndisihgga saat ini.
Memahami peran Marunda sebagai lingkungan fisikampeya sebagai
bagian dari lingkungan alam, dan kaitan lingkungasik Marunda
terhadap kultur masyarakatnya.

Memahami dan mencari hubungan antara karakter fuengy heterotopia
yang dibentuk oleh masyarakat marginal dengan romaagg yang
disediakan oleh kawasan Marunda yang merupakan wagnyang berada
di estuaria.

Mempelajari berbagai preseden mengenai pengembakegaasan kota
yang digolongkan sebagai kawasan pesisir (khusuesigria) menjadi

kawasan wisata.

4. Pengetahuan Instrumental
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Pada pengetahuan instrumental maka saya akan naaangan menjawab:
Bagaimana kasus yang terjadi, bagaimana hinggautakmenjadi deontik,
dan dengan pengetahuan konseptual akan membuainbaga kasus pada
kawasan Marunda menjadi semestinya?
Pada pengetahuan instrumental maka saya akan ns#kghaPanduan
Rancangan Kawasan Marunda yang mengangkat kanersatut sebagai

perkampungan rawa.

5. Pengetahuan Penjelasan / Eksplanatori

Mengapa ini menjadi kasusPada bagian ini maka saya akan menjawab

pertanyaan ini melalui :

a. Penjelasan Faktual :
Menjelaskan tentang fenomena-fenomena bermuncuamngng-ruang
heterotopia pada wilayah Cilincing. Menjelaskan adatbelakang
munculnya fenomena tersebut, bagaimana kemungkieakembangan
wilayah Cilincing kedepannya. Bagaimana hubungatarankawasan
Marunda dengan fenomena-fenomena yang terjadildyah Cilincing.

b. Deontik — penjelasan
Menjelaskan mengapa kawasan Marunda harus dikerkangebagai
kampung rawa jika kawasan tersebut digunakan selj@gaban kasus

yang terjadi.

c. Instrumental — penjelasan
Menjelaskan bagaimana jika instrument diterapkardap&awasan
Marunda, menjelaskan syarat-syarat yang dibutuhéfek samping yang
ditimbulkan, menjabarkan kelebihan dan kekurangannyserta
kemungkinan adanya pendekatan lain yang dapatapgkan di kawasan
Marunda.

Secara umum metode perancangan yang saya guradaah Case

studies dengan alasan pemilihan metode ini dapat melakplemelitian dengan
lebih bebas tanpa terikat penemuan contoh uji ydngus dan sistem kontrol,
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selain itu studi dapat dipergunakan bersama dengatode riset lainnya :
etnography, action research, interviews, scrunitgacumentation, dan lainnya.
(Richard Fellows and Anita Liu. Research MethodsGonstruction.1997).
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BAB 2
HETEROTOPIA, MARGINAL, WISATA, PESISIR, ESTUARIA,
KAMPUNG RAWA MARUNDA

2.1 Ruang Heterotopia

Since these places are absolutely other than alketmplacements that they reflect, and of
which they speak, | shall call them, by way of @sttto utopias, heterotopids.

Foucault pertama kali menggunakan kbteterotopiapada tahun 1967
untuk menyebut sebuah ruang yang berbeda sama dekglan sekitarnya. Dia
menyatakan sebuah ruang Heterotopia adalah ruamgrryang memiliki salah
satu dari enam ciri : ruang terbentuk karena pergkebudayaan, memiliki unsur
sejarah, satu ruangan yang memiliki beragam bentu&ng yang memiliki
beragam waktu, ruang yang memiliki batasan beruptu pnasuk-keluar, dan
memiliki kaitan fungsi dengan lingkungan keselumih@ada waktu Foucault
mencetuskan ide ruang heterotopia dunia saat ru t@ninggalkan era Perang
Dunia kedua, Perang Dunia pertama, dan sebelumrg/akaonial. Foucault
melihat banyak hal baru muncul dalam kehidupan siangang sebelumnya tidak
dikenal, seperti kelompok masyarakat yang bermigi@s membawa kebudayaan
asal mereka, atau perkembangan teknologi sehinggausia dapat berpindah
tanpa mereka bergerak, dan bagaimana dalam gedosgop manusia dapat

mengalami berbagai suasana serta waktu yang berbeda

It is precisely the exeptional nature of the hetepia that makes it so fascinating a
window through which to see the city, and whiclstfled me to redefine Foucault's

concept so that it could apply to the contempoxty.

Empat puluh tahun sejak pertama kali dicetuskah Bleucault, Grahame
Shane mencoba mencoba mengembangkan pemahamaotdpeter Dalam

! Michel FoucaultOf Other Spacegl967), dalam buku Lieven De Cauter, Michiel Detegen
Heterotopia and The CitfNew York: Routledge, 2008) hh. 17

% Michel Foucaultjdim. hh. 18-22.

% David Grahame ShanBecombinant UrbanisnfEngland: John Wiley & Sons. 2005), h. 305.
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penjelasannya Shane lebih menekankan bagaimanahsebang heterotopia
terbentuk tanpa perencanaan dan berkembang sdeana Keberadaan ruang
heterotopia akan terasing bagi ruang sekitarnydaupan demikian sifat alami
yang dimiliki heterotopia justru menjadi daya tardlebuah kota. Walaupun
beberapa pertimbangan yang digunakan oleh Fouecaalt mencetuskan ide
heterotopianya saat ini sudah tidak dianggap asiagiun menurut Shane
kemunculan heterotopia masih mungkin terjadi, dalaentuk dan komunitas
yang berbeda dari ide Foucault. Shane mengambibbgrada permukiman liar,
permukiman yang banyak dijumpai pada negara ber@amiidak memiliki
rencana pembangunan, dan memiliki pola yang tenkexiami sepertiollage?

Spatial heterotopias are exceptions that differgseatly from all categories that they

cannot be fitted and fixed into any rigid taxondmy.

Selain Grahame Shane ada pula Heidi Sohn yang raekak bahwa
heterotopia tidak dapat digolongkan dalam salab &aigsi tetap yang berlaku
umum, seperti : fungsi perdagangan, industri, @Ewmahan. Heterotopia dapat
hadir ditengah-tengah fungsi tetap tersebut dan gosk mereka. Sohn
menganalogikan pemahaman heterotopia dengan pedadekerhadap bidang
kedokteran, yaitu muncul dan berkembanganya sekiampsel asing dalam

tulang akibat pola perkembangan yang salah.

Ordering, separating and segmenting the urban laagse leaves gaps between the zones
of activity. These gaps have no planned functiow, are often of irregular form — for
example the spaces between the industrial parklamdesidential neighbourhood, empty
car parks, edges of shopping malls, spaces betvieerr blocks, between lines of
transportation (highways and railways), at the edgehighways, under bridges and at

riverbanks, and parks at night, pavements and sd on

“ a piece of art made by sticking various diffeneratterials such as photographs and pieces of
paper or fabric on to a backing.

http://oxforddictionaries.com/view/entry/m _en_gb@380#m_en_gb0162370

® Heidi SohnHeterotopia: anamnesis of a medical tedialam buku Lieven De Cauter, Michiel
DehaeneHeterotopia and The CitfNew York: Routledge, 2008) h. 49.

® Gil Doron,. . . Those Marvellous Empty Zones at The Edgaétieis@alam buku Lieven De
Cauter, Michiel Dehaengleterotopia and The CitfNew York: Routledge, 2008), h. 207.
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Jika Sohn sebelumnya menyatakan bahwa ruang-rustegolopia dapat
muncul dikarenakan kesalahan pengembangan kota @ialboron memperjelas
bagaimana kesalahan tersebut memicu terbentukrasg rhieterotopia. Doron
menyatakan bahwa salah satu dampak yang ditimbulalem kesalahan
pengembangan kota adalah munculnya ruang baruads@amtiang-ruang yang
terencana. Ruang-ruang baru tersebut tidak dapatrdaatkan oleh para
perencana karena sulithya akses menuju ruang tersalang yang berada
diantara dua fungsi yang berbeda, atau ruang-rkatey yang memiliki waktu-

waktu tertentu tanpa adanya kegiatan.

These spaces are named ‘dead zones’ when the hegemishes to reuse them and

confront the reality on the ground in which theyrevappropriated by marginal grougs.

Gil Doron menyatakan ruang-ruang tanpa fungsi yampcul di antara
ruang-ruang yang direncanakan sebatgad zoneHadirnya ruang-ruang tanpa
fungsi tersebut menjadi keuntungan bagi sekelompuoksyarakat yang
menjadikannya sebagai ruang yang mewadahi kegratneka, masyarakat ini

yang disebut oleh Doron sebagai kelompok mardinal.

Walaupun dalam perkembangannya pengertian heté@otgangat
beragam namun berdasarkan beberapa pemahaman dggas disimpulkan,
ruang heterotopia adalah ruang yang berbeda datase/a yang muncul karena
kesalahan dalam proses perencanaan, dan akan tusdmaita alami oleh

masyarakat marginal

’ Gil Doron, idim. h.209
8 Kamus Bahasa Indones{fdakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 989.
marginal a berhubungan dng batas (tepi, pinggir)
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Gambar 2.1Dead Zone
Dead Zone (Ruang Kosong) dapat tercipta pada ryang diantara 2 fungsi berbeda contohnya bagian
belakang hotel dengan permukiman, dapat pula bdrapgunan yang ditinggalkan namun sulit diakses
Sumber : www.socalindustrialrealestateblog.camvw.AFP.com Diunduh Desember 2010

2.2 Ruang Heterotopia, Ruang Wisata Masyarakat MarginalKota

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwd satu bentuk ruang
Heterotopia adalah ruang yang diciptakan oleh nrakgh marginal untuk
mendukung kegiatan mereka. Karena pengertian n@rgamg sangat luas maka
perlu dijelaskan pengertian masyarakat kota yamsghdit marginal yang akan
digunakan pada penelitian ini. Selain itu akan gighas juga kaitan masyarakat
kota termasuk mereka yang disebut marginal dengdutikhan tempat wisata.
Serta bagaimana hubungan antara kebutuhan ruaatavdan terciptanya ruang-

ruang heterotopia.
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2.2.1. Masyarakat Marginal Kota

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, marginal (boiaiinal) berarti

berhubungan dng batas (tepi, pingdir).

a : of, relating to, or situated at a margin or border not of central importanceglso:

limited in extent, significance, or statuf®e.

Sedangkan marginal menurut merriam webster adakthubungan
dengan situasi pada perbatasan, bukan pusat, dabafesan, dan berasal dari
bahasa latin margin. Kata margin sendiri cukup laktigunakan khususnya oleh
mereka yang terbiasa menulis, sebagai ukuran lmatadang kertas yang dapat
ditulis. Namun penggunaan kata marginal saat lahtemnencakup banyak hal.

The 'marginality theory' proposes an explanatiorsa@diety in which rural migration and

ecological marginality appear as unexplained indegent variables affecting the

cultural attributes of people living on the urbaramins, such as psychological anomia,
deviant behaviour, and political apatfy.

At the bottom of the scale are marginal activisegh as begging, prostitution, theft and
other illegal operations?

Menjelang akhir abad ke-20 Manuel Castells seonpeiggamat sosial
perkotaan melihat kecendrungan munculnya kelommd&rkpok masyarakat
pada negara berkembang seperti di Amerika Selatarerika Selatan, Asia,
maupun Afrika saat itu merupakan wilayah negaraaregang baru memperoleh
kemerdekaan. Negara-negara yang sering disebuyaategara dunia ketiga atau
berkembang ini sedang mengalami pembangunan pa@daseidang termasuk

dalam bidang Industri. Perkembangan industri diakebnembuka lapangan

° Pusat Bahasa Indonesiamus Bahasa Indones{dakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 989.
19 http://www.merriam-webster.com/dictionary/marginal

! Manuel CastellsThe City and the Grassroots: A Cross-Cultural Tlyeof Urban Social
Movements(University of California Press, 1985), h. 179.

12 Michael PacionelJRBAN GEOGRAPH{New York: Routledge, 2009), h. 505.

Pengembangan estuaria..., Jefri, FTUI, 2014niversitas Indonesia



22

pekerjaan dan dengan sendirinya mendorong masyamda desa untuk
berpindah dan mengadu nasib di kota sebagai pekedjastri yang banyak
terdapat di pinggiran kota. Oleh Castells para pdol ini disebut sebagai
masyarakat marginal. Mereka adalah kelompok makgarkota pinggiran,
tersisihkan, atau dianggap sebagai masyarakat #elasviasyarakat ini memiliki
sifat psikologis yang tidak teratur, perilaku yangnyimpang, dan tidak memiliki

kepercayaan terhadap pemerintah.

Sedangkan Pacione pada akhir abad ke-20 menganzastyanakat di
sejumlah kota di Asia dan menemukan sejumlah maksardengan tingkat
pendidikan dan keterampilan yang rendah banyak yaemilih pindah dari desa
ke kota. Akhirnya masyarakat yang tidak memenularayketerampialn untuk
berkerja di kota ini memilih melakukan kegiatandeégn marginal, mengemis,
melacur, mencuri, dan sejumlah kegiatan ilegalnigan Dengan dua pengertian
ini maka masyarakat marginal kota adalah masyangkag dapat dikategorikan
lebih rendah dari masyarakat kota umumnya, masgarpkdesaan menurut

Castells, dan masyarakat pendidikan rendah.

In terms of their physical location in relation toty centres and major transport
networks, disadvantaged neighbourhoods range frioose where a marginal location
and poor accessibility are principal problems — fexample in certain outer urban,

suburban or rural areas — through to highly accbsinner-city locations*?

Syreth dan North menyebut permukiman marginal btkadengan
posisinya terhadap pusat kota, sedikitnya aksesspmatasi dari permukiman
tersebut dengan wilayah lainnya. Mereka memberitatorpada permukiman-

permukiman yang berada di pinggiran kota, di ludayah kota, dan desa.

Lost spaces are deteriorated parks and marginalliptipusing projects that have to be

rebuilt because they do not serve their intendepgse

13 Stephen Syrett, David NortRenewing NeighbourhoogBristol: The Policy Press, 2008), h.
69.

¥ Trancik, R.Finding Lost Space : Theories of Urban Des{gahn Wiley & Sons, Inc., 1986), h.
3.
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| define social exclusion as the process by wltiettain individuals and groups are
systematically barred from access to positions twhiould enable them to have an
autonomous livelihood within the social standandsrfed by institutions and values in a

given context®

Social exclusion is a process, not a condition. sThits boundaries shift, and who is
excluded and included may vary over time, dependingeducation, demographic

characteristics, social prejudices, business pigi and public policies.

Social exclusion can take place at a number ofiseVecan be about individual access to

work, training, buildings and facilities and pubkmd private space$’.

Munculnya masyarakat marginal, masyarakat yang sdikgingkan,
dipinggirkan menurut Castell karena pembatasan g@@ogurangan hak-hak
sekelompok masyarakat untuk menikmati fasilitasgyamenyokong kehidupan
mereka. Castells juga menjelaskan bahwa pengecuali@ebuah proses bukan
kondisi, sehingga berbeda dengan pemisahan atagelpempokan masyarakat.
Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat margirrdleteuk karena adanya

syarat yang tidak dapat dipenuhi masyrakat tersebut

Sedangkan apa yang membentuk pengecualian inintergga banyak hal,
mulai tingkat pendidikan, peraturan setempat senmelgantung konteks
permasalahannya. Proses pengecualian dapat tedgdi tingkatan negara,
regional, kelompok hingga individu dalam masyarakBavid C. Thorns
mencontohkannya sebagai pengecualian bagi aksegarkas untuk berkerja,

berolahraga, atau fasilitas umum lainnya.

!> Manuel CastellsEnd of Millenium(Oxford: Blackwell Publishing, 2000), h. 71.

6 Manuel Castellsdim. hh. 71-72.

" David C. ThornsThe Transformation of Citigdlew York: PALGRAVE MACMILLAN,
2002), h. 153.
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2.2.2. Kebutuhan Ruang Wisata Masyarakat Kota

There are periodic psychoses as well. Mentaivily seems to peak in spring and

autumnt®

Spontaneous and planned festivities and ritualsabrthe rhythm of everyday life and
give collective expression to people’s joy, sorrdvwpe, claims, or aspirations (Kazin
and Ross 1993

Definition of Recreation; refreshment of strengtidapirits after workalso: a means of

refreshment or diversiof!.

Lynch menyatakan bahwa masyarakat secara alami akamgalami
kejenuhan dari rutinitas harian mereka. Saat tingkgenuhan terjadi dan tidak
diobati akan muncul masyarakat yang tertekan, tidekat secara kejiwaan.
Sebuah kegiatan berbeda dari rutinitas adalah wegaag dibutuhkan. Kegiatan
tersebut dapat direncanakan ataupun dilakukan a&ec@ontan namun
memberikan pengalaman baru bagi mental meretaagefreshdiri mereka dari
kejenuhan. Dengan melakukan kegiatan yang mengjkidankejenuhan rutinitas

maka dapat dikatakan bahwa mereka melakukan rekreas

According to Jennifer Craik, ‘tourists seek transdence from everyday life through

engagement with Otherness or escape from the &m({#i997: 114)*

Priscilla Boniface and Peter Fowler argue that lurism inevitably involves a change
of identity. When people leave behind their dorokegtis and travel to other locations
they begin to ‘behave in a touristic sort of wapdathey inhabit and use characteristic

artifacts’ (1993: 155)#

'8 Kevin Lynch,What Time Is This PlacgMIT Press, 1972), h. 118.

19 Anastasia Loukaitou-Sideris, Renia EhrenfeusidewalkgMIT, 2009), h. 61.

20 Merriam - Webster Dictionary, http://www.merriam-
webster.com/dictionary/recreation?show=0&t=1292H51

I Michael J. OstwalddentityTourism, Virtuality and The Theme Paaam buku David
Holmes,Virtual Globalization(New York: Routledge, 2001), h. 192.

22 Michael J. Ostwaldgp. cit.h. 192.
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Namun terkadang walaupun mereka telah melakukanateeg diluar
rutinitas kondisi refresh yang mereka cari tidattaghatkan dari lingkungan sekitar
mereka. Dalam upayanya mencari suatu tempat untalakekan rekreasi,
masyarakat telah melakukan wisatautism). Jennifer Craik menjelaskan saat
masyarakat memilih menjadi wisatawan, pergi kest@tpat untuk berekreasi
maka mereka mencari sesuatu bukan saja kegiatag lyarbeda, tetapi juga

lingkungan yang tidak sama seperti yang mereka @iitigg hari.

Definition of Tourism; 1the practice of traveling for recreation; the guidance or
management of tourists, 3 dhe promotion or encouragement of touringthe

accommodation of tourists.

Wisata sebagai padanan katarrism berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesiawi-sa-tav 1 bepergian bersama-sama (untuk memperluas pengetahu
bersenang-senang, dsb); bertamasy/aiknik; kedua pengertian ini memiliki
kesamaan bergerak menuju suatu tempat untuk tujesentu khususnya

memperoleh sesuatu, salah satunya adalah rekreasi.

Maka dapat disimpulkan disini bahwa rutinitas keselm masyarkat kota
dapat menimbulkan kejenuhan dan akhirnya menururkesehatan mental
mereka. Guna menghilangkan kejenuhan tersebut maksa membutuhkan
rekreasi, yaitu upaya untuk menyegarkan kembalerkdjan mental akibat
rutinitas. Rekreasi dapat dilakukan dalam bentuluak kegiatan berbeda, baik
direncanakan ataupun terjadi secara spontan, naerkadang rekreasi tidak
diperoleh hanya melalui sebuah kegiatan di linglamngang mereka kenal,
sehingga mereka merasa perlu untuk menuju ke daatpat untuk melakukan
rekreasi tersebut, dengan melakukan ini maka makgtmelakukan wisata,

maka sebuah tempat wisata adalah penting bagi maésy&kota.

%3 Merriam - Webster Dictionary, http://www.merriam-
webster.com/dictionary/tourism?show=0&t=1292151126
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2.2.3. Ruang Heterotopia, Ruang Wisata Masyarakat lsrginal

From the agora of ancient Greece tothe eighteeethtiay salons, the Parisian
boulevards of the nineteenth century and the smgppaalls of the twentieth century,
certain urban spaces have been viewed as promgtiigal rather than local concerns.

These same sites not only advance globalizatiay, aine also tourist spacés.

Erving Goffman (1980, 21) has noted that “the deoo of serious everyday life is
typically subverted momentarily by parades, conweentantics, marriage, and
funeralprocessions.” By breaking ordinary rhythnzs,group also inserts its concerns
into the public realm where they can be acknowledgeothers?

Seen in a long-term historical perspective, cityad has always served three vital
functions — meeting place, marketplace and conoeapace?®

Michael J. Ostwald menyatakan bahwa beberapa ruestg telah
dimanfaatkan sebagai tempat wisata, sejak masa nYumarba yang
menggunakan agora sebagai tempat wisata hinggakab2d yang berwisata ke
pusat perbelanjaan. Ini berkaitan dengan fungsiguata sebagai ruang bertemu
dan menghubungkan antara satu masyarakat kota relaganya. Dengan
bertemunya individu-individu yang tidak saling mengl, dengan latar belakang
berbeda menjadikan ruang kota sebagai ruang teyagertukaran kebudayaan,
memberikan suasana baru bagi lainnya. Maka dapatadian beberapa ruang

kota adalah ruang wisata bagi warganya.

Saat syarat-syarat muncul dalam ruang kota sehingglelompok
masyarakat tidak dapat menikmati fungsi beberapagwang dijadikan tempat
wisata, saat itulah terjadsocial exclusion.Sebagai contoh adalah pusat
perbelanjaan yang menjadi salah satu tempat wisaisyarakat kota saat ini,
beberapa mengkhususkan kepada masyarakat goloegaikopomian menengah

atas, atau harus menyiapkan sejumlah uang untukkmati hidangan dan

4 Michael J. Ostwaldgp. cit.h. 192

% Anastasia Loukaitou-Sideris, Renia Ehrenfeucht,cit. hh. 61-62.

% Jan GehlPublic spaces for a changing public lid@lam buku Catharine Ward Thompson,
Penny TravlouDpen Space: People Spagaxon: Taylor & Francis, 2007), h. 3.
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fasilitas tertentu yang disediakaviasyarakat kota yang mengalami pengecualian,
masyarakat yang tidak memenuhi syarat-syarat terselah menjadi masyarakat
marginal. Saat sejumlah masyarakat mengalami peagiac untuk berwisata dan
melakukan rekreasi namun kejenuhan rutinitas tetepbutuhkan penyegaran

jiwa, saat itulah mereka mencari ruang-ruang kos@mg dapat dimanfaatkan.

Although these transgressions occur, like de Certetactics, they do not threaten the
entire structure of the heterotopia (de Certeau4)38

Bagaimana masyarakat marginal memanfaatkan ruargrukosong
sebagai ruang wisata mereka, Gil Doron mengutipya¢aan de Certeau bahwa
mereka akan memanfaatkan bentuk ruang yang terseaimtidak melakukan
perubahan yang merubah ruang-ruang tersebut. 8adighan bentuk lingkungan
tidak dilakukan maka masyarakat membutuhkan alatubgang mendukung
kegiatan tersebut atau mereka menyesuaikan kegiatadengan keadaan ruang-

ruang kosong.

I would suggest, heterotopias are discrete instaniteat urge liberation coming forth
from gestures of playing and actirf§.

However, one of the most disturbing problems stithains : the extraordinary passivity

of the people most directly involved, those who &ffected by projects, influenced by
strategies™

| have attempted in this chapter to give some @ibon of the complexities of current
reconsiderations of urban form as a vehicle of ot and potentially of an imaginative

reconceptualisation of cities as active procesSes.

" Gil Doron,op. cit.h.210.
%8 Hilde HeynenHeterotopia unfolded@alam buku Lieven De Cauter, Michiel Dehaene,
Heterotopia and The CitfNew York: Routledge, 2008), h. 322

2 Henri LefebvreThe Urban RevolutiofiMinneapolis: University of Minnesota Press, 2Q08)
181.

% Malcolm Miles,Cities and Culture$Oxon: Routledge, 2007), h.208.
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Walaupun mereka berwisata pada ruang-ruang kosamg memang tidak
direncanakan sebagai tujuan wisata namun kegiasg@g ynereka lakukan di
ruang-ruang tersebut tetap sebuah rekreasi, medaksésuatu yang berbeda dari
rutinitas. Dengan bantuan alat atau menyesuaikgiatiee rekreasi dengan ruang
yang tersedia maka ruang-ruang kosong telah menjeiig heterotopia. Saat
berwisata telah menemukan bentuk barunya maka meklalicolm kebudayaan

masyarakat kota yang baru akan terbentuk.

Munculnya ruang-ruang heterotopia yang berfungbagai ruang wisata
masyarakat kota saat ini banyak terjadi di kotakdt dunia. Doron yang
melakukan penelitian di dunia barat menyatakan baba&anyak terdapat kawasan
mati di pinggiran kota. Kawasan ini pada waktu-wakértentu akan menjadi
sebuah pasar malam, berkumpulnya para pemuda dé&egatan unik mereka,
atau menjadi ruang bertemu para tuna wisma. Jakaygamengalami fenomena
tersebut, salah satunya yang terjadi di wilayam€iihg. Beberapa jalan dibangun
dalam ukuran untuk mendukung industri dan kendatssmar namun berada di
sekitar permukiman. Pada akhir pekan maupun libyakm-jalan tersebut akan
menjadi ruang kosong, dan masyarakat marginal yiaag memenuhi beberapa
syarat untuk berwisata di ruang-ruang kota lain ggenakan jalan ini sebagai
ruang wisata mereka. Tanpa perlu merubah bentulngrumereka akan
menggunakan alat bantu yang mendukung, salah satadglah kendaraan
bermotor. Selanjutnya bentuk wisata pada ruangriggstkan menjadi budaya
masyarakat, jika memiliki potensi negatif maka sebaya dipikirkan untuk

mencari bentuk rekreasi lain, atau ruang wisatardpat lain.
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Gambar 2.2. Wisata Marginal
Wisata yang berarti pergi ke suatu tempat untukkveasi menjadi kebutuhan warga kota, sebagai
upaya untuk menyegarkan kembali kejenuhan mentiadakutinitas
Sumber : www.wn.com, www. agermanyear.blogspot.coww. oregie.wordpress.com,
www. why-we-are-white-refugees.blogspot.com
Diunduh Desember 2010

2.3 Wisata dan Lingkungan

Saat sebuah bentuk wisata baru terbentuk dengaggueakan ruang-ruang
kosong dan terus terlaksana maka akan terciptaabekebudayaan baru dalam
masyarakat kota. Jika bentuk wisata baru tersebgatif, seperti kemungkinan
membahayakan atau mengganggu kegiatan masyarakatdadisi ini memiliki
potensi munculnya satu permasalahan baru dalam, leetaut saja masalah
keamanan. Seperti fenomena wisata di jalan-jaldimdig, saat warga sekitar
jalan atau pengendara kendaraan yang melalui metasganggu maka
kemungkinan bentrok diantara mereka sudah beradepaih mata. Sebelum
fenomena ini menjadi sebuah kebudayaan maka suglarusnya pemerintah

memberikan alternatif ruang wisata lain.
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It is extremely difficult to define precisely the @srtourist and tourism because these
terms have different meanings to different peoafe] no universal definition has yet
been adopted’

Pemahaman yang pasti tentang wisata (tourism) tsgf@erg dijelaskan
sebelumnya masih sangat beragam. Untuk itu dip@nlugemahaman dasar
tentang tourism itu sendiri. Katatour itu sendiri berasal dari bahasa Latin
Tornare, dan bahasa Yunarliornosyang berarti pergerakan mengelilingi satu
titik pusat. Jika dikaitakan dengan pemahanmiaurism 1 the practice of
traveling for recreation” maka dapat disimpulkan bahwa tourism berkaitan
dengan pergerakan seseorang menuju satu tempamganiiki sesuatu sehingga
mereka dapat melakukan rekreasi, penyegaran meR&gertian ini untuk
membedakan kegiatan berpergian dalam wisata ddyegaergian lainnya seperti
berbisnis atau kegiatan berpergian berupa rutisggerti pergi-pulang berkerja.

That is, the environment is a fundamental elemétttetourism experience: tourists seek
out attractive, different or distinctive environmienwhich may support specific touristic

activities.

Certain natural settings are particularly potent ieliciting pleasurable responses,
offering people opportunities for engagement witleit environment on a range of
levels®*

However, given the intimate two way relatiopshietween tourism and the
environments in which it occurs (tourism depeugsn attractive physical and socio-
cultural environments yet possesses the potertialegrade or destroy them), that
development might only be achieved at significagbcial, economic and

environmental costs to destinatiofis.

L William F. Theobald The Meaning, Scope, and Measurement of Travel and$h dalam
buku William F. TheobaldGlobal TourismElsevier, 2005), h. 8.

%2 http://lwww.merriam-webster.com/dictionary/tourism

% Richard SharpleyTourism Development and the Environment: Beyonthubility? (London:
Earthscan, 2009), h. 22.

3 Catharine Ward ThompsoRlayful nature.Dalam buku OPEN SPACE: PEOPLE SPACE.
Catharine Ward Thompson, Penny Travlou. Taylor &r€is. 2007. 35

% Richard Sharpleyop. cit.h. 4.
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Lingkungan fisik memegang peranan penting dalamatajs sebagai

sesuatu yang memang dituju untuk dinikmati

oleh atewan sekaligus

pendukung kegiatan berwisata para wisatawan. Sels@san yang menarik

wisatawan untuk mendatanginya maka lingkungan hetsdarus memiliki

keunikan yang tidak diperoleh wisatawan dalam kegi&eseharian mereka, baik

lingkungan fisik yang alami maupun lingkungan sbgeng memang unik dan

menarik.

Envircnment as
setting for action

Environment as a
social system

Environment as
emotional territory

Environment
as self

L

Functional role:
supports specific

¥

Interactive rofe:
a place for social

¥

Emational role:
evokes feelings of

L 4

Identity role:
environment

activities interaction pride, becomes part of
wonderment self
k r b L A
Tourist has Teurist focuses Tourist involves Tourist integrates

Conscious or
Unconscious
disregard for
environment

on social
interaction:
environment is
irrelevant to
experience

him/herself in

environment:
gazing, painting,

writing, etc.

with place: adapts
behaviour to
blend with
environment

Gambar 2.3. Peran Lingkungan Dalam Wisata
Peran lingkungan dalam kegiatan wisata, peran ling&n disesuaikan dengan konsep wisata
yang ditawarkan.
Sumber Tourism Development and the Environment: BeyontaBadbility?. Earthscan. 2009

Yet tourism, by its very nature, is attracted tdque and fragile environments and

societies and it became apparent that in some diigesconomic benefits of tourism may

be offset

consequences.

by adverse and previously unmeasured roammental

and social

However, tourism is resourcehungry; the developna@idt practice of tourism consumes

resources, creates waste and requires significrastructural developmenif

% Brian Archer, Chris Cooper, and Lisa Ruhafiée Positive and Negative Impacts of Tourism

dalam buku William F. Theobal@lobal TourismElsevier, 2005), h. 79.

3" Richard Sharpleyop. cit.h. 22.
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Saat suatu lokasi dijadikan sebagai lokasi wisaaliarsalah satu dampak
positif yang tercapai adalah pertumbuhan ekonoraik berupa peningkatan
pendapatan masyarakat lokal melalui jenis mataglar@n baru yang muncul
dan peningkatan pemasukan pemerintahan lokal. Padgan lain dampak
perbaikan ekonomi tersebut dapat pula merusak ding#n fisik alam setempat

dan lingkungan sosial masyarakat sekitarnya.

Due to the rising concern for the environment, t@cept of ‘sustainable tourism
development’ (defined as the protection and consiervaf an area’s ecology in order to

maintain its useful life over a long period of tifs emergetf

An analysis of tourism within a development—enwiment context cannot, or should not,
be undertaken without defining the character andpscof tourism as a social and

economic activity?

Untuk itu diperlukan suatu konsep wisata yang dapagnjaga
keberlangsungan lingkungan alami, ekonomi, danabasiasyarakat sekitar.
Selain menjaga secara langsung keberadaan loksaiantersebut konsep wisata
berkelanjutan (sustainable tourism development)atapula berperan akitif

menjaga keberlangsungan lingkungan alam dalam gkalg lebih luas.

2.3.1. Pesisir

Definisi pasti tentang wilayah pesisir sampai saai masih
beranekaragam, Bengemenyatakan pesisir adalah wilayah dimana daratan
berbatasan dengan laut; batas di daratan metlipetiah-daerah yang tergenang
air maupun yang tidak tergenang air yang masikerajpruhi oleh proses-proses
laut seperti pasang surut, angin laut, dan usstir laut, sedangkan batas di
laut ialah daerah-daerah yang dipengaruhi olelsgsrproses alami di daratan

seperti sedimentasi dan mengalirnya air tawar k& lserta daerah-daerah laut

% Brian Archer, Chris Cooper, and Lisa RuhanenCit.h. 75.
% Richard Sharpleyop. cit.h. 6.
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yang dipengaruhi oleh kegiatan-kegiatan manusidagatan (Bengen, 2009).
Sedangkan pengertian pesisir menurut UU Nomor.2Ruifa2007 Tentang
Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau KedWVitayah Pesisir adalah
daerah peralihan antara Ekosistem darat dan laugt ¢i@engaruhi oleh perubahan

di darat dan laut Berdasarkan beberapa pemahaman tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa wilayah pesisir adalah suatuyattayang memiliki unsur laut

dan unsur darat, dan kedua unsur tersebut mentilikiungan yang saling

mempengaruhi satu dengan lainnya.

In practice, the [coastal] zone [area] may includenarrowly defined area about the
land-sea interface of the order of a few hundrefdsietres to a few kilometres, or extend
from the inland reaches of coastal watersheds &olithits of national jurisdiction in the

offshore. Its definition will depend on the partmuset of issues and geographic factors

which are relevant to each stretch of cogslildebrand and Norrena, 199%).

Selain pengertian yang luas, batasan terhadap swdfiyah dapat
dikategorikan sebagai wilayah pesisir juga mashapam. Disebutkan bahwa
sebuah daratan sepanjang beberapa ratus metemaheipgrapa kilometer dari
garis pantai masih dapat disebut sebagai pesigarieuing berbagai batasan yang
ditentukan oleh pemerintah setempat, atau isyu-iggmng ditempatkan untuk
menentukan batas kawasan tersebut. Sebagai castimdah pesisir akan semakin
sempit jika dikaitkan dengan isyu mata pencahaseagai nelayan. Sedangkan
batas pesisir akan semakin jauh jika dikaitkan dangyu pengaruh luapan air

laut terhadap daratan seperti banjir.

The contrast between land and ocean may be dramdiicze ocean swells crash against
rock cliffs, or more gradual where tides ebb araflover marshes. It is this interaction
between marine and terrestrial environments thakesathe coast unique—and uniquely

challenging to managé?

“0 Johnnes Tulungen, Mediarti Kasmidi, ChristoveliRsilu, Maria Dimpudus, Noni Tangkilisan
Koleksi Dokumen Proyek Pesi§dSAID/BAPPENAS, 2003) h. 6.

“! Robert Kay, Jackie Aldeoastal Planning anManagemen(London: E & FN Spon, 1999), h.
4,

“2 Robert Kay, Jacqueline AldeEpastal Planning and Managemdri & FN Spon, 1999), h. 7.
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Kay dan Alder menyatakan bahwa fenomena-fenomeng texjadi pada
lingkungan pesisir berupa hempasan gelombang airke daratan atau naik-
turunnya permukaan air laut saat dilihat dari daranenjadi sebuah keunikan
yang membedakannya dari lingkungan lain. Pesiga flikenal sebagai salah satu
jalur masuk yang mendukung perpindahan manusiaaasttu daratan dengan
daratan lain maka dengan sendirinya kawasan pesmmadi salah satu pusat

kebudayaan.

Keunikan yang dimiliki oleh kawasan pesisir mendoggi seorang warga,
sekelompok warga, atau perusahaan untuk mengalabdan tersebut. Menurut
Kay dan Alder pengolahan pada kawasan pesisir didzdam 4 kategori :

1. Pengolahan sumber daya, baik perikanan, tanamarmpettambangan.
2. Pembangunan infrastruktur berupa pelabuhan, tetmian fasilitas
perlindungan bagi militer.

Lokasi tujuan wisata.

4. Tempat perlindungan sekaligus penelitian ekosidéerm

Coastal zone [area] management involves the contisumanagement of the use of
coastal lands and waters and their resources witlsiome designated area, the
boundaries of which are usually politically deten®dl by legislation or by executive
order. (Jones and Westmacott, 1993)

Jones dan Westmacott menyatakan dalam pengelokaaaskn pesisir
yang berkelanjutan diperlukan perancangan yang shathatasan wilayah
perancangan tersebut sudah teratur dalam peraetampat. Oleh Kay dan Alder
hal ini perlu dilakukan agar mencegah masuknya ldemmodal yang akhirnya
menjadikan kawasan pesisir sebagai kepemilikan agribdan menutup

kesempatan masyarakat lain untuk menikmati kawtesaabut.

Jika dikaitkan dengan pengelolaan kawasan pesisiredgara Indonesia
maka batasan pengelolaan diatur dalam Undang-Und2egataan Ruang,

dijelaskan bahwa terdapat zonasi pembatasan peatanfeuang, salah satunya

“3 Robert Kay, Jacqueline Aldddim, h. 7
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adalah garis sempadan pantai, dan ruang-ruang digotpngkan sebagai suaka
alam serta cagar buda$.Sedangkan batasan sempadan pantai berdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 27 Tahun72@dalah daratan
sepanjang tepian yang lebarnya proporsional detmgartuk dan kondisi fisik
pantai, minimal 100 (seratus) meter dari titik pepdertinggi ke arah darat
Namun batasan sempadan tersebut dapat disesuagtagard memperhatikan
karakteristik topografi, biofisik, hidro-oseanognaésisir, kebutuhan ekonomi dan

budaya, serta ketentuan lain yang terdapat padadewpesisit>

Maka dapat disimpulkan bahwa dengan pemahamasimpgang sangat
luas, dari satuan jarak hingga pengaruh air teghad@atan maka permahaman
pesisir tersebut perlu diperkecil lingkupnya agagnmpertajam penelitian ini.
Pengelolaan kawasan pesisir sendiri seharusnyaldetatangan pemerintah,

karena keberadaannya yang sangat penting bagigselagan alam setempat.

4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahw¥2lentang Penataan Ruang.

Bab Ill Klasifikasi Penataan Ruang, pada pasalraiean ruang berdasarkan fungsi utama
kawasan

terdiri atas kawasan lindung dan kawasan budi daya.

Dijelaskan bahwa yang termasuk kawasan lindungadal kawasan yang memberikan
pelindungan kawasan bawahannya, antara lain, lkawagan lindung, kawasan bergambut, dan
kawasan resapan air; b. kawasan perlindungan sateargara lain, sempadan pantai, sempadan
sungai, kawasan sekitar danau/waduk, dan kawag#darsmata air; c. kawasan suaka alam dan
cagar budaya, antara lain, kawasan suaka alamskaveaiaka alam laut dan

perairan lainnya, kawasan pantai berhutan bakengrtanasional, taman hutan raya, taman wisata
alam,

cagar alam, suaka margasatwa, serta kawasan aatgyabdan ilmu pengetahuan; d. kawasan
rawan bencana alam, antara lain, kawasan rawasalegunung berapi, kawasan rawan gempa
bumi, kawasan rawan tanah longsor, kawasan rag@m@pang pasang, dan kawasan rawan
banjir; dan e. kawasan lindung lainnya, misalnyaa@a buru, cagar biosfer, kawasan perlindungan
plasma nutfah, kawasan

pengungsian satwa, dan terumbu karang.

“5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 27 Tahuw¥2Zlentang Pengelolaan Wilayah
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil.

BAB | Ketentuan Umum, pada pasal 1 ayat 21, Semp&datai adalah daratan sepanjang tepian
yang lebarnya proporsional dengan bentuk dan kofisils pantai, minimal 100 (seratus) meter
dari titik pasang

tertinggi ke arah darat.

BAB V Pemanfaatan, pada pasal 31, Pemerintah Daeealetapkan batas Sempadan Pantai yang
disesuaikan dengan karakteristik topografi, bikfighidro-oseanografi pesisir, kebutuhan ekonomi
dan budaya, serta ketentuan lain.
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2.3.2. Rawa Estuaria

Dalam satu kawasan pesisir sendiri terdapat behes&psistem penting

baik di darat maupun perairan yang satu dengamyairsaling mempengaruhi.

Pesisir Indonesia sendiri memiliki 6 ekosistemfuyai

1.

Terumbu Karang, merupakan ekosistem yang beradapedairan,
merupakan sekumpulan organisme yang memiliki fusgbagai penahan
gelombang air.

Hutan mangrove, merupakan ekosistem darat khusudagaah yang
mengalami pasang surut pantai berlumpur, didominasnbuhan
mangrove.

Padang lamun, ekosistem yang berada di perairagkdb(dicapai sinar
matahari) merupakan ekosistem yang didominasi tanam

Estuaria, wilayah pesisir semi tertutup yang memypuhubungan bebas
dengan laut terbuka dan menerima masukan air talaar daratan.
Memiliki fungsi ekologis sebagai habitat sejumlainabang sering
dimanfaatkan juga sebagai permukiman manusia.

Pantai, Ekosistem pantai terletak antara garisaut terendah dan air
pasang tertinggi. Ekosistem ini berada di sekidaerah berbatu,
berkerikil, berpasir, dan daerah bersubtrat tdlah berlumpur.
Pulau-pulau kecil, Mengacu pada pedoman dan undadgng yang
berlaku, yang dimaksud dengan pulau kecil adaldwpygang mempunyai

luas area + 10.000 km2 atau lebarnya kurang dakilateter?®

Dari enam ekosistem yang terdapat di kawasan pdwmsiya ekosistem

Pulau-pulau kecil dan Estuaria yang dimanfaatkéaga tempat hidup manusia.

Estuaria dengan ciri utama adanya hubungan langaotaga air tawar daratan

dengan air laut memiliki beberapa contoh : muarédinsungai, teluk, dan rawa

pasang-surut. Secara fisik dan biologis, estuaeaupakan ekosistem produktif

yang setaraf dengan hutan hujan tropik dan terusabang (Bengen, 2003).

“6 Johnnes Tulungen, Mediarti Kasmidi, ChristoveliRsilu, Maria Dimpudus, Noni Tangkilisan,
Koleksi Dokumen Proyek Pesisir 1997 — 2Q0$AID — Indonesia Coastal Resources
Management Project, 2003), h. 4.

47 Johnnes Tulungen, Mediarti Kasmidi, ChristoveliRsilu, Maria Dimpudus, Noni Tangkilisan,
idim. h. 6.
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Sebagai tempat terjadinya pertemuan antara air tdaratan dengan laut

menjadikan estuaria yang memiliki banyak peran@ikslpenting :

Sebagai sumber zat hara dan bahan organik yanggkdianewat
pertukaran pasang surut.

Habitat bagi sejumlah spesies ikan dan mamaligieaig bergantung pada
estuaria sebagai tempat berlindung dan mencarimaka

Sebagai tempat untuk bereproduksi dan tempat tunaawh membesar

bagi sejumlah spesies ikan dan udang.

Selain fungsi ekologis sebagai ekosistem rawa eatjltaya dimanfaatkan

oleh manusia sebagai :

Tempat bermukim
Tempat penangkapan dan budidaya perikanan
Jalur transportasi

Tempat pelabuhan dan kawasan indffstri

On the other hand, estuarine ecosystems are exposéakic anthropogenic effluents
transported by rivers from remote and nearby coatidns and industrial and

agricultural concerng?

Secara alami estuaria akan mengalami pasang surloadisi saat air

laut memasuki daratan, dan terjadi percampuran jeoi air yang berbeda.

Dengan kondisi lingkungan yang secara teratur mangagenangan air laut dan

air tawar menjadikan daratan di estuaria termasufatdn jenuh air, atau rawfa.

Tidak semua tanaman mampu hidup pada rawa khusugalyg berada di

estuaria, selain air yang merupakan campuran w&artdan laut, daratan di rawa

estuaria juga selalu tergenang oleh air. Begituppésies yang berhabitat di rawa

adalah spesies-spesies khas, karena lingkungan diaitan daratannya khas

“8 Johnnes Tulungen, Mediarti Kasmidi, ChristoveliRsilu, Maria Dimpudus, Noni Tangkilisan,
idim. h. 6.

9 Michael C. Newman, Morris H. Roberts, Jr., and &bk&. Hale Environmental and Ecological
Risk Assessme(RC Press, 2009)

¥ Kamus Besar Bahasa Indonesip, cit.h.1271

ra.wa ntanah yg rendah, umumnya di daerah palaaidigenangi air, biasanya banyak terdapat
tumbuhan air
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(percampuran), dan tanaman yang tumbuh juga texb&ehingga dapat

disimpulkan bahwa ekosistem estuaria sangat kkasjstem rawa.

Beberapa spesies khas estuaria seperti ikan afupdgn udang diternak
dan dijadikan sumber mata pencaharian masyarakag yedup di estuaria.
Sedangkan daratan-daratan rawa yang tersebar dariestyang ditumbuhi
tanaman air menjadi penyaring alami bagi limbatbhim yang terbawa dari
daratan, sehingga bahan kimia berbahaya tidak temasuki perairan laut dan

merusak lingkungan.

Maka dapat disimpulkan bahwa estuaria adalah whilagasisir yang
memiliki hubungan langsung antara air tawar darakamgan air laut. Sebagian
besar daratan estuaria selalu tergenang air ydal teengalami percampuran
yang disebut dengan rawa. Ekosistem rawa estuarigas khas, karena tidak
semua jenis tanaman dan hewan mampu hidup padiutiggn yang selalu
tergenang air yang merupakan campuran tawar danHkasistem rawa estuaria
dimanfaatkan manusia sebagai salah satu mata Eeraaiya, selain itu rawa
estuaria adalah pembersih lingkungan alami bagghau

Fenomena air yang menggenangi daratan beberapaptadaan keunikan
lingkungan estuaria dengan memisahkan daratanasangng tidak tergenang
antara satu dengan lainnya. Maka pada estuaria &t melihat suatu
lingkungan yang berpulau-pulau.
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Gambar 2.4. Estuaria
Ciri khas estuaria adalah hubungan secara langmuaga air tawar daratan dengan laut,
sebagian besar daratan estuaria selalu digenarajaaidisebut dengan rawa.,
mengakibatkan daratan-daratan estuaria terlih&rgemulau-pulau.
Sumber : www.google.co.id/images

Gambar 2.5. Rawa-rawa estuaria
Karena memiliki hubungan langsung dengan laut nsakagian daratan estuaria adalah berupa
rawa atau daratan yang selalu digenangi air.
Sumber : www.google.co.id/images
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Kawasan pesisir secara alami dapat dijadikan seb@agspat wisata,
sebagai pertemuan lautan dengan daratan efek ayeyang didapat dari
rekreasi akan diperoleh dengan hanya melihat fenaffenomena alam yang
terjadi di kawasan ini. Selain lingkungan fisikngkungan sosial masyarakat
pesisir dapat pula menjadi daya tarik tujuan wiské@ena pola kehidupan
masyarakat pesisir bergantung terhadap laut. Sélaipesisir memiliki fungsi
mendukung perpindahan penduduk dari daratan satlak@an lainnya, dengan
fungsi ini maka dengan sendiri kawasan pesisir atBrjusat kebudayaan. Jika
kawasan pesisir dikembangkan sebagai tujuan wisatka akan terjadi
peningkatan pendapatan ekonomi baik pemerintahleal lmaupun masyarakat
sekitar, begitupula masyarakat yang berwisata alegrat berekreasi tanpa takut

dimarginalkan.

Namun saat lingkungan pesisir dikembangkan menjedipat wisata
maka akan muncul potensi kerusakan lingkungan, kuntencegah terjadinya
kerusakan lingkungan diperlukan perencanaan permegan. Konsep
pengembangan ini harus mampu menawarkan keunikamken dari kawasan
tersebut sebagai sarana rekreasi, namun dilailk pilga mampu menjaganya dari
kerusakan. Selain konsep pengembangan juga harogpeneatikan peraturan-

peraturan lokal yang berlaku.

Kawasan pesisir sendiri terdiri dari beberapa Hentmasing-masing
bentuk kawasan pesisir memiliki ciri khasnya masmaging. Salah satu bentuk
kawasan pesisir adalah estuaria, kawasan estuatetak pada wilayah yang
memiliki hubungan langsung antara air tawar dergjafaut. Sebagian daratan
estuaria adalah rawa, yaitu daratan yang selalendiggi air, pada rawa inilah
terjadi percampuran air tawar dengan laut. Selbiagapat percampuran air tawar
dengan laut menjadikan estuaria memiliki fungsitipgnbaik secara ekologis,

mata pencaharian penduduk, transportasi, dan pelghihutan.
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2.4 Kampung Marunda Sebagai Kawasan Wisata

Yet tourism, by its very nature, is attracted tdque and fragile environments and
societies and it became apparent that in some diagesconomic benefits of tourism may
be offset by adverse and previously unmeasured roemeental and social
consequences.

However, given the intimate two way relatiopsitietween tourism and the
environments in which it occurs (tourism depengen attractive physical and socio-
cultural environments yet possesses the potertialegrade or destroy them), that
development might only be achieved at significasbcial, economic and
environmental costs to destinatiofs.

These positive impacts should include results saglimprovements in local economic
conditions, social and cultural understanding andtpcted environmental resources. In

theory, the benefits of tourism should produce bisrfefi in excess of their costs.

Saat sebuah kawasan dikembangankan sebagai tuisatia waka saat itu
kawasan tersebut telah terancam mengalami penurénafitas lingkungan
(khususnya pada wisata yang berhubungan dengan, a@lamancaman terjadinya
perubahan kehidupan sosial dalam masyarakat seteldrgak itu pengembangan
sebuah kawasan menjadi tujuan wisata tidak hanstajban untuk memperoleh
keuntungan ekonomi, namun juga dapat melindungiakaw tersebut berkaitan
dengan lingkungan alam, dan lingkungan sosial. Baldikatakan saat seseorang
berwisata ke suatu tempat maka mereka tidak sajakoi@n rekreasi, namun
juga memperoleh pengetahuan baru. Dengan demikéa wisatawan akan
memperoleh lebih dari pengorbanan yang mereka &kulntuk berwisata ke

tempat tersebut.

Due to the rising concern for the environment, t@cept of ‘sustainable tourism
development’ (defined as the protection and consiervaf an area’s ecology in order to

maintain its useful life over a long period of tinhas emerget.

*1 Brian Archer, Chris Cooper, and Lisa Ruharidim, h. 79.
*2 Richard Sharpleyop. cit.h. 4.

%3 Brian Archer, Chris Cooper, and Lisa Ruharidim, h. 75.
> Brian Archer, Chris Cooper, and Lisa RuhanenCit.h. 75.
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Not only do tourists wish to explore other spaaestures and experiences, they want to
sample other identities as well. Whether or notdhsire is to be immersed more fully in
another culture, to experience something new, ortake a holiday from oneself,

theanswer is still the same — sample another idetti

Terdapat beberapa jenis wisata yang berkembangirsaadan seiring
dengan semakin sadarnya masyarakat akan pentimganymga lingkungan maka
jenis-jenis wisata sering dikaitkan dengan upayegparian lingkungan. Upaya
pelestarian lingkungan sangat penting ditanamkalahssatunya adalah dengan
mengajarkan kearifan budaya masyarakat setempatulB@engajaran tersebut
salah satunya adalah dengan mengajak wisatawarkukala kegiatan-kegiatan
khas masyarakat setempat. Hal ini sesuai dengaktearwisatawan yang ingin
merasakan pengalaman sebagai bagian kebudayaasdaagai individu berbeda
dari keseharian mereka. Untuk itu diperlukan jgerss kegiatan khas masyarakat

lokal, ataupun sejarah yang memiliki hubungan deriggkungan setempat.
2.4.1. Marunda Kampung Rawa

Marunda yang terletak di pesisir utara Jakarta rildnsiejarah panjang,
bahkan lahirnya kota Jakarta tidak terlepas darruMida dan lingkungannya.
Namun seperti perlakuan terhadap peninggalan-pgaiag sejarah lain, banyak
peninggalan sejarah termasuk lingkungan alam Maryadg saat ini telah hilang
tanpa bekas selain catatan-catatan dalam buku-bejasah. Kasihan pemuda-

pemudi bangsa yang berminat akan sejarafihya!

Sejarah Marunda itu sendiri menarik untuk dipelajan memiliki potensi

sebagai kawasan

> Michael J. Ostwaldgp. cit.h. 192.
% A Heuken SJTempat-tempat bersejarah di JAKART2akarta: Cipta Loka Caraka, 1997), h.
140.
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2.4.1.1. Marunda Penyerang Batavia

Dalam sejarahnya Marunda beberapa kali digunakbagse titik mula
atau tempat persiapan para penyerang yang ingiakhgmn Jakarta’ Beberapa
penyerangan berhasil menaklukan Jakarta dan adayanlg gagal. Berikut ini
beberapa catatan penyerang dan memberi catatanlseggi kota Batavia yang

semuanya dimulai dari Marunda.

Fatahilah Mengusir Portugis

A Heuken SJ menyatakan bahwa keterangan yangtpating Fatahillah
(1487-1570) jarand® Ridwan Saidi menyatakan bahwa pada abad ke-16
yang terjadi adalah penolakan dari penduduk Suredapd terhadap tokoh
yang namanya saat ini diabadikan sebagai nama tdnterah Kota Tua
Jakarta dengan memberi julukan Falatehan (pemexoik dan Tagaril
(pembawa amarah) yang keduanya memiliki makna tigajus>’ Tetapi
kisah penyerangan Fatahilah 1527 sudah disepdiedtipgmerintah DKI
Jakarta pada tahun 1956 sebagai tahun lahirnyatddk&@enetapan ini
mengacu kepada teori Dr.Soekanto yang menyatakansbpada saat itu
untuk memperingati kemenangan besarnya menaklukajurip Hindu
Sunda dan awak kapal Portugis maka Fatahilah meatiggama Sunda

Kelapa dengan Jayakafta.

Walapun dipenuhi misteri tentang siapa sebenarayahifah tetapi para
ahli sejarah menyatakan bahwa penyerang yang itet@uin 1527
dilakukan dari arah timur Sunda Kelapa yang sekpidikenal sebagai
kawasan Marunda. Fatahilah yang tergabung dalamakpasgabungan
Cirebon-Demak mendarat di Maruntfadika Masjid Al Alam benar

dibangun oleh Fatahilah dan pasukannya pada abad6 kesaat

*" A Heuken SJipid. h. 139.

*® A Heuken SJibid.. h. 24

% Ridwan SaidiSejarah Jakarta dan Peradaban Melayu Betddakarta: Perkumpulan
Renaissance Indonesia, 2010), h. 117.

0 A Heuken SJop. cit.h.28

®L A Heuken SJidim. h. 27

%2 A Heuken SJidim. h. 139
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mempersiapkan penyerangan ke Sunda K& apeka dapat diperkirakan

bahwa saat itu pasukan Fatahilah bermukim cukup ldinviarunda.

Gambar 2.6. Masjid Al Alam
Masjid yang dibangun oleh Fatahilah saat penyeraggsda Kelapa pada tahun 1527
Sumber http://www.jakarta.go.id

Puluhan Ribu Pasukan Mataram Yang Pemberarft*

Satu abad setelah penyerangan Fatahilah yang berteagusir Portugis
dari Sunda Kelapa puluhan ribu pasukan Mataram jogamulai
penyerangan terhadap Batavia dengan berpangkadudirida®™

Bermodal kedudukan yang dianggap penerus Kerajaajagdhit yang
pernah menguasai hampir seluruh Indorf8sinaka Mataram berusaha
merebut kembali Batavia yang pada masa Kejayaarapdhjt seluruh
kepulauan Jawa menjadi wilayah kekuasaan méfeBegitu besarnya
keinginan Sultan Agung saat itu hingga raja Matanammelakukan dua
kali penyerangan. Pada tahun 1627 adalah percqigatama penyerangan

% pemerintah DKI Jakart&nsiklopedia Jakarta
(http://www.jakarta.go.id/jakv1l/encyclopedia/detzd5)

® Bernard H. M. VlekkeNusantara Sejarah Indonesfdakarta: Kepustakaan Populer Gramedia,
2008) h.159

%5 A Heuken SJop. cit.h.139

% Bernard H. M. VlekkeNusantara Sejarah Indones{dakarta: Kepustakaan Populer Gramedia,
2008) h.159

%" Bernard H. M. Vlekkeidim. h. 158
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Batavia namun pasukan pertama ini kalah dalam jurdéngan pasukan
Belanda. Kegagalan tersebut tidak serta merta raakan keinginan
Sultan Agung menaklukan Batavia, berikutnya padaural628 dengan

dipimpin Tumenggung Bahureuksa pasukan mencapahanlribu®

Letnan Jenderal Auchmuty Membawa Inggris MenguasaBatavia
Inggris pernah memiliki tempat tersendiri di Jakatepatnya di tepi barat
muara Ciliwung pada awal abad ke-17, tapi tidakaogisung lama karena
Belanda akhirnya mampu memonopoli perdangan remgrapah di
Banten®® Namun pada awal abad ke-19 bersamaan denganinggad
perang di Eropa antara Inggris dengan Perancisl Manto sebagai wakil
Kerajaan Inggris di koloni Hindia Timur memiliki meana untuk
menaklukan Pulau Jawa dan Ternate yang dianggagatsgenting saat
itu.”

Percobaan pertama dilakukan pada tahun 1800, mgtamngsung
melakukan pendaratan di Marunda dibawah kepemimpitapten Ball.
Namun terbatasnya pengetahuan kekuatan lawan easardengan
minimnya kekuatan perang yang dibawa Inggrsi akfairdapat dipukul
mundur oleh Belandd. Inggris tidak berhenti sampai disitu, selama
sepuluh tahun mereka menempatkan beberapa armadéeplilauan
Seribu berusaha mengisolasi kekuatan perang kotaviBasekaligus
mempersiapkan penyerangan yang lebih besar. Padgatia27 Juli 1811
dibawah kepemimpinan Letnan Jenderal Auchmuty ekspdnggris
berangkat menuju Pulau Jawa. Pada tanggal 3 Agu8tLs mereka telah
sampai di Muara Sungai Marunda, disini kapal-kapesebut menunggu

air pasang, 4 Agustus pukul 2 siang mereka melakyendaratan di

% Bernard H. M. Vlekkeidim. h. 159

%9 A Heuken S.Jop. cit.h. 278

"0 Djoko MarihandonoNilai Strategis Malaka Dalam Konstelasi Politik Asfenggara Awal
Abad XIX, Studi Kasus Tentang Strategi Maritlrakarta: Laporan Hasil Penelitian Pengajar
Program Studi Prancis FIB-UI, 2006) h. 9.

"L Djoko Marihandonoidim. h. 5.
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Cilincing.”? Dengan kekuatan 12000 tentara Auchmuty menguasti K
Batavia tanpa pertempuran yang berarti, setelaterppuran singkat di
Kramat lalu mundur kearah Salemba, dan pertahasrakHir di Meester
Cornelis (Jatinegara) akhirnya ditaklukan. Perterapu ini yang

mengawali masa pemerintahan Inggris selama 5 tahBatavia’>

Berdasarkan 3 peristiwa bersejarah tersebut HeBlanenyatakan bahwa
Marunda sangat cocok untuk menyerang daerah JdRaltka dilihat kembali
catatan penyerangan Auchmuty bahwa pada tanggaju3tds pasukan Inggris
telah mencapai wilayah Marunda namun pendaratakukbn pada tanggal 4
Agustus pukul 2 siang saat laut pasangaka dapat disimpulkan bahwa Pantai
Marunda adalah perairan dangkal sehingga jaraafukbn pengamanan armada
kapal besar dari Batavia. Namun pantai Marunda jugailiki siklus pasang,
siklus pasang inilah yang dimanfaatkan oleh pamy@@ng untuk melakukan

pendaratan di Marunda.

Kemungkinan besar jauh sebelum Inggris melakukandg®atan di
Cilincing-Marunda para prajurit Fatahilah, dan pagenerasi berikutnya yaitu
Sultan Agung. Mereka juga mempertimbangkan fenomaaan pesisir yang
memiliki siklus pasang-surut dan memiliki medan gaterlalu berat untuk

dilakukan pengawasan.

2 Djoko MarihandonoNilai Strategis Malaka Dalam Konstelasi Politik Asfenggara Awal
Abad XIX, Studi Kasus Tentang Strategi Maritlakarta: Laporan Hasil Penelitian Pengajar
Program Studi Prancis FIB-UI, 2006) h. 15.

3 A Heuken S.Jop. cit.h. 279

" A Heuken S.Jop. cit.h. 139

> Djoko Marihandonogp. cit.h. 15.
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Gambar 2.7. Rute penyerangan Auchmuty ke Batavid 18
Auchmuty yang menjadi pemimpin penyerangan Batmgtakukan pendaratan di Marunda —
Cilincing yang berada di sebelah timur Batavia.
Sumber : A. Heuken STempat-tempat bersejarah di Jakarta

Gambar 2.8. Lokasi pendaratan para penyerang Bapada peta saat ini
Muara sungai Blencong-Marunda, menjadi muara suhigam dan sungai Cakung.
Sumber : Googleearth.com gambar diunduh 01 Desepilidy
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2.4.1.2. Marunda Kampung Persembunyian

Walaupun tempat tinggalnya di Rawa Belong, Jak&@#maf® tetapi
“rumah” si Pitung justru berada di Marunda. Rumalnggung berwarna cokelat
yang termasuk salah satu benda cagar budaya yahgdiestarikan’” Heuken
sendiri menjuluki si Pitung sebagai “perampok” ydiipahlawankan™, jauh
sebelum si Pitung hadir di Jakarta rupanya bawethihtmenjadi fenomena lama
dari kehidupan sosial di JaWaSelain si Pitung, wilayah Marunda juga memiliki

catatan sejarah sebagai tempat ideal bagijpgdd’ yang baik dan jahat.

Marunda Kampung Para Pemberontak

Garis pantai pulau Jawa sebelumnya tidak sepedi &, dan teluk
Jakarta tidak ada. Keberadaan 13 sungai dan dyapilakarta oleh 2
sungai besar : Citarum di timur dan Cisadane diaBgang membawa
bahan erosi sehingga terjadi pengendapan pada myaanaengakibatkan
terbentuknya Teluk Jakarta. Selain keberadaan Basuang mengapit
faktor iklim juga memiliki peranan penting yang m@entuk pantai
Jakarta, baik sebagai penghalang terjadinya enddpanjuga pemicu
abrasi yang mendorong garis pantai, seperti yangdiedi Kalibaru
hingga Marund&* Ketidakstabilan pantai utara Jakarta ini menyebabk
warga Jakarta sejak beradab-abad yang lalu memiitnk tinggal di

selatan, sekitar lereng pegunungan yang kéfing.

® Ridwan SaidiSejarah Jakarta dan Peradaban Melayu Betadakarta: Perkumpulan
Renaissance Indonesia, 2010), h. 132

""Badan Perencanaan dan Pembangunan NasiphBTAR TINGGALAN SEJARAH DAN
PURBAKALA YANG TELAH DITETAPKAN SEBAGAI BENDA CABARAYA/SITUS YANG
DILINDUNGI UU-RI NOMOR 5 TAHUN 1992 TENTANG BENDAGAR BUDAYAJakarta:
BAPPENAS, 2010) h. 6.

8 A Heuken SJop. cit.h. 139

" Robert CribbPara Jago dan Kaum Revolusioner Jakarta 1945-1@48arta: Masup Jakarta,
2010), h.1.

8 Jagoan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiaitiecaising yg suka berkelahi; pendekar;
samseng2 orang yg sangat gemar thd sesuatu.

81 Restu GunawarGagalnya Sistem Kan#élakarta: Kompas, 2010), h. 6.

82 Robert Cribbpp. cit.h.1.
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Kerajaan Tarumanegara yang pernah hidup di abafl kerpusat di
selatan Jakarta, di lereng-lereng pegunungan yak@rang dikenal
sebagai Bogof® Tidak banyak informasi yang diperoleh tentang jeena
ini, namun diduga para pelarian dari kerajaan ienoari perlingungan
secara acak di lembah-lembah hutan. Tetapi tidak kederangan jelas
tentang kehidupan rakyat bawah ini kecuali merekskim dan sering

melakukan kejahatan seperti tempat-tempat®fain.

Beberapa abad kemudian bukan suatu kebetulan jé@j&an Cirebon
bersama Demak yang dilanjutkan oleh Kerajaan Matgrmya memulai
serangannya dengan terlebih dahulu melakukan persiai Marunda
(Lihat Marunda Penyerang Batavia). Jika di Matramaakarta Timur
warga memberikan pemondokan kepada tentara MatjrainMarunda
selama persiapan penyerangan ada kemungkinangsipateyerangan dan

informasi tentang Batavia disampaikan kepada panglpna perang.

Gambar 2.9. Makam Kapiten Tete Jonker
Tete Jonker adalah mantan panglima tentara yangoargn VOC namun akhirnya mati di
tangan VOC, semasa hidupnya Jonker tinggal di Miausehingga ada daerah yang dikenal
sebagai Pejonkeran, masyarakat sekitar menyebRgangkelan.
Sumber http://www.jekarta.go.it aambar diunduh 01 Desember 2

% Robert Cribbjdim. h.1.

# Robert Cribbjdim. h.2.

% Ridwan SaidiSejarah Jakarta dan Peradaban Melayu Betadakarta: Perkumpulan
Renaissance Indonesia, 2010), h. 127.
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Akhir abad ke-17 Kapten Jonker seorang keturunama@kmyang berasal
dari Pulau Manipa memimpin pasukan tentara Ambombaatu Belanda
berperang dari Sri Lanka sampai Timor. Atas jasabgaker bersama
pengikut setianya diberikan lahan di Maruffalamun diduga karena
pengkhianatan pada tahun 1689 Tete Jonker bersanaapengikutnya
terbunuh oleh penyerbuan tentara VOC. Jonker difitoleh musuh
pribadinya de St. Martin berencana melakukan peombakan. Walaupun
tuduhan tersebut tidak terbukti namun Jonker didugalama
pengabdiannya sebagai Panglima Perang Belandameggabdi sebagai
pengawal susuhunan dari MatardmKerajaan besar yang dahulu

melakukan 2 kali penyerangan ke Batavia.

Walaupun penuh ketidakpastian karena lebih selzzgaa harapan rakyat
yang tertindas daripada laporan sejitatetapi keberadaan si Pitung
apapun tujuannya adalah seorang pemberontak yangata&an perang
terhadap kompeAf Rumah panggung yang berada di Marunda yang
sekarang dikenal sebagai rumah si Pitung diketaBbagai rumah Haji
Saifudin, orang kaya dari Bugis yang dahulunya germenjadi korban
perampokan si Pituny.Berbeda dengan pemikiran banyak pihak, Ridwan
Saidi menyatakan bahwa Haji Saifudin awalnya adaklon korban si
Pitung namun akhirnya justru menjalin kemitraannrbherikan bantuan si
Pitung. Hubungan ini menjadikan Marunda memilikirggean khusus
dalam pemeberontakan si Pitung sehingga dia séeiigat muncul di
Marunda. Bahkan dari seringnya dia muncul di KangpiMarunda maka
akhirnya dapat disusun penyergapan yang diakhinempdakan yang
mengakhiri hidup si Pitund).

8 A Heuken S.Jop. cit.h. 321

8 A Heuken S.Jidim. hh. 139-140.

% A Heuken S.Jidim. h. 284.

8 Alwi ShahabJagoan Versus VO@akarta: 2008).
http://alwishahab.wordpress.com/2008/11/10/jagcansws-voc/

% Alwi ShahabJagoan Versus VO@akarta: 2008).
http://alwishahab.wordpress.com/2008/06/19/RumaRitsing-Dari-Rawabelong-ke-Marunda/
1 Ridwan SaidiSejarah Jakarta dan Peradaban Melayu Betadakarta: Perkumpulan
Renaissance Indonesia, 2010), h. 134.
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Memasuki abad ke-20 Robert Cribb menyatakan bateleh tterjadi
hubungan saling kerjasama antara kelompok nassodehgan kelompok
yang disebut kaum jagé.Kaum nasionalis menilai bahwa para kaum jago
memiliki kemampuan khususnya dalam hal bertarurdprsgkan kaum
jago melihat sebuah kesempatan untuk memperbaigardapan dengan
memberontak bersama kaum nasionalis. Saat perlavrangsung para
kaum jago dengan mudahnya memangku jabatan-jabedam : Bubar di
Krawang menyatakan diri sebagai bupati, Haji Emiafetlilkpucung, dan
Haji Masun di Cilincing yang mengambilalih kantarkor perkebunan
swasta setemp&t.Lokasi para pemberontak Batavia saat itu berada di
timur kota, namun ada pengelompokan dalam penempliagan posisi
barat yang dekat dengan pusat kota oleh para radisiorang berjuang
tidak hanya dengan senjata namun juga dengan @sgdseberang sawah
dan rawa-rawa yang berada lebih ke timur adalahadiasykar dimana
gejolak dan kekacauan, kemandirian, dan kenekatatg kerumunan dan
saling mencurigai adalah hal-hal yang telah menpadaturan sehari-hari

di sana*

Marunda Kampung Para Jago

Jakarta memiliki sejarah panjang dengan keberagasm jagoan dalam

tengah-tengah masyarakatnya, jagoan yang beranange berkelahi

sebenarnya berasal dari bahasa PorfligReran para jago ini dalam
lingkungan masyarakat sebagelang dadeatau penghalang bagi orang
luar yang berusaha mengganggu keamanan kampurayjd@ar haruslah

mereka yang memiliki keahlian silat.

2 Robert CribbPara Jago Dan Kaum Revolusioner Jakarta 1945-1@4&arta: Masup Jakarta,
2010), h. 267.

% Robert CribbPara Jago Dan Kaum Revolusioner Jakarta 1945-1@é%arta: Masup Jakarta,
2010), h. 67.

% Robert CribbPara Jago Dan Kaum Revolusioner Jakarta 1945-1@é%arta: Masup Jakarta,
2010), h. 99.

% Alwi Shahab Robinhood Dari Betaw{Jakarta: Penerbit Republika, 2008), h. 1. Istifgoan

telah dikenal sejak ratusan tahun lalu. Kata inabal dari bahasa Portugis, yang pernah berkuasa
di Malaka, dan kemudian ke Sunda Kelapa pada abddkEntah bagaimana jadinya kgtgo,

yang artinya permainan, oleh orang Betawi diselenjadi jago.
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Marunda sendiri yang pernah menjadi persinggahaa peajurit yang

hendak menyerang Jakarta memiliki sejumlah cegtdahg kehidupan
para jagoan. Si Pitung adalah salah satu jagoam pamah meninggalkan
jejaknya di Marunda. Tetapi selain si Pitung adapyding bernama si
Ronda. Jagoan yang berasal dari Marunda ini baldk@ankali diangkat
dalam layar lebar. Tan’s film (Tan Koen Yauw) demgsemeran utama
Bachtiar Effendi dan Momo memproduksinya tahun 1¥3edangkan
Irwan Usmar Ismail memproduksi kembali film ini tah 1978,

pemerannya saat itu adalah Dicky Zulkarnaen dannyeMarlina®’

Seperti juga si Pitung, si Ronda juga menjadi sakth cerita yang sering
dipentaskan dalam pertunjukan Lenong Betawi. Degi serita antara si
Ronda dan si Pitung mengandung kemiripan, begitupeting waktunya.
Keduanya menceritakan tentang suasana Jakartauselke@imerdekaan,
saat Belanda menguasai Jakarta dan bertindak segw@renang. Saat
masyarakat kampung semakin sengsara tertindasngihimuncullah

jagoan yang memiliki kemampuan silat dan membeleekae®®

Selain para jago lelaki ada pula cerita tentang jagnita yang bernama si
Mirah. Cerita jago wanita yang dijuluki Singa Betilari Marunda ini
sedikit berbeda dengan kisah si Pitung dan si Rdddagan seting waktu
yang sama saat Belanda masih menguasai Jakartardnba situasinya
sangat kacau. Pesisir utara Jakarta ini seringafigapara perampok baik
dari darat maupun dari laut. Selain perampok, Mdaurguga rutin
dikunjungi para jagoan dari tempat lain, sebagian thereka menakut-
nakuti warga kampung, memeras, dan merampok wanggkng. Dalam
kondisi kampung yang kacau tetapi masih ada jago-pang membela
warga dari perampok dan jago luar yang sering meambunar. Bang
Bodong salah satu jago Marunda yang berbudi ba&ikaul sudah tua dan

mempunyai anak perempuan yang mewarisi ilmu sii@gtrsi Mirah.

% Ensiklopedi Jakarts&si RondgJakarta: 2010)
http://www.jakarta.go.id/jakvl/encyclopedia/det2@23

" Film IndonesiaKatalog Film(Jakarta: 2010) http://filmindonesia.or.id/indexpfioviettitle/If-
s018-78-423638/si-ronda-macan-betawi

% Alwi Shahabpp.cit. h. 2.
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Dalam ceritanya peran si Mirah lebih sebagai peamnbedrga kampung
Marunda melawan jago dari luar dan perampok yanginge
menyengsarakan warga Marurid4Sisah ini pernah pula diangkat dalam
layar lebar walaupun dengan alur cerita yang bermatla tahun 1971
dengan judul Singa Betina Dari Marunda. Film irsudradarai Sofia WD
dengan pemeran utamanya Conny Sutedja, WD ModH#alisjam Tahax,

dan Mansjur Sjah.

Gambar 2.10. Film Singa Betina dari
Marunda
Marunda terkenal sebagai tempatnya
para jago baik yang baik maupun jahat.
Tidak hanya para jago lelaki tetapi juga
wanita, salah satunya adalah Mirah si
Singa Betina dari Marunda.

e Sumber :
Il ST 4 http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Sing
MR FR M T 3 a_Betina_Dari_Marunda.jpgambar

progukst: SOV M BT

diunduh 13 Desember 2010

Marunda dan Penyamun

Perampok berasal dari kata rampok yang berarti amabd dengan paksa
harta milik korbannya® Heuken SJ menyatakan bahwa si Pitung adalah
"rampok” yang diangkat sebagai "pahlawan” oleh naaalat Betawi.
Walaupun tujuannya untuk perjuangan seperti yamyatiakan Ridwan
Saidi tetapi kegiatannya yang mengambil harta kurpa dapat
digolongkan sebagai perampok. Dalam kisah Mirale jdgpat didapat
informasi bahwa Marunda sering menjadi daerahdemny@ perampokan

% Pemerintah DKI Jakart&erita Rakyat Betawi: Mirah Gadis Marunddakarta: 2010),
http://www.jakarta.go.id/v70/index.php/en/ceritdyat-betawi/2076-mirah-gadis-marunda
10 Kamus Besar Bahasa Indonesip, cit.h.1257.

rampok n kawanan penjahat yg merampas harta dreyasdn;
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baik dari darat ataupun laut yang akhirnya mendpedawanan dari para

jago-jago Marunda.

Memasuki abad ke-20 beberapa persitiwva perampokany yerjadi di
Marunda-Cilincing kerap muncul sebagai berita skedtar saat itu. Pada
terbitan 25 November 1911 Het nieuws van den dag ederlandsch-
Indie menuliskan berdasarkan laporan kepolisian saatditemukan
sesosok mayat yang kemudian diketahui bernama Tiboavdi sekitar
sungai Cilincing (Sungai Cakung-Blencong-Tirem)tetsh diselidiki
kepolisian kemungkinan mayat ini adalah korban meakan'®® Selain
perampokan di darat rupanya di perairan Marundecilg terjadi pula
perompakaff?2. Surat kabar saat itu memberitakannya dengan judul
Perompakan Cilincing (De Tijilintjingsche zeeroofpa Diberitakan
bahwa telah terjadi pembajakan terhadap kapal barppang Belanda di
perairan yang letaknya antara Tanjung Priok dengeakasi. Menurut
saksi mata para pembajak melarikan diri ke arahtapa@ilincing-
Marunda. Karena kejadian tersebut pejabat pentinigleester Cornelis
(Jatinegara) sampai turun tangan memerintahkan ng&apan-®
Berdasarkan reaksi pemerintah saat itu maka dapmbhpllkan bahwa
kejadian ini telah meresahkan, atau kemungkinarbdorperompakan

adalah seorang petinggi pemerintahan.

Perampokan juga terjadi bukan saja di sekitar Mdaudan Cilincing,
tetapi juga di wilayah lebih barat yang dekat dengata Batavia. Pada
terbitan Pebruari 1934 diberitakan bahwa seoranga Keernama Haiji
Sainan yang memiliki sawah yang luas di sekitar t&umumahnya
disatroni para rampok. Tengah malam saat sedarglafer setelah

melakukan panenan di sawah olahannya Haji Sairzmtiba terjaga,

191 Het nieuws van den dag voor Nederlandsch-|n@ligitie-rapport, (Batavia: 1911) diunduh
melalui http://kranten.kb.nl/view/article/id/ddd%820135345%3Ampeg21%3Ap002%3Aa0031
192 hepartemen Pendidikan Nasiortémus Besar Bahasa Indonegikarta: Pusat Bahasa,
2008),http://pusatbahasa.diknas.go.id/klreim-pak v, me-rom-pakv merampok atau menyamun
di laut;

193 De Sumatra posBe Tiilintingsche zeeroofzagumatera: 1930) diunduh melalui
http://kranten.kb.nl/view/paper/id/ddd%3A01036098Bmpeg21%3Ap005%3Aa0064
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rupanya ada beberapa orang yang menyatroni rumaRaya perampok
bersenjata golok memasuki rumahnya ada yang memangklui atap,
lainnya memasuki lewat jendela. Haji Sainan termyaéemiliki senjata api
melakukan perlawanan, para perampok akhirnya rkaladiri namun ada
seorang yang terluka parah. Paginya warga menempdempok yang
terluka tersebut tidak jauh dari kediaman Haji Bagelam kondisi tidak
bernyawa. Polisi akhirnya mendapatkan informasi waahperampok

tersebut tinggal di Cilincind®*

Rupanya Kampung Marunda-Cilincing dahulunya sertdugpanfaatkan
oleh mereka yang membutuhkan tempat persemburng@inpelarian pada masa
kerajaan-kerajaan awal berdiri di Pulau Jawa hingggsa perlawanan fisik
terhadap Belanda. Begitupula para jago yang mekasapenduduk kota saat itu
memilih untuk tinggal di Marunda-Cilincing, term&syara perompak yang
meresahkan pelayaran yang melalui laut Jawa akaghmiangkan jejaknya di
Marunda.

Berdasarkan sejarah, Marunda-Cilincdifigmenjadi daerah awal atau
daerah persiapan para penyerang kota Batavia, tder@ kali dilakukan
penyerangan yang berasal dari wilayah timur. Ketiganelakukan pendaratan di
Marunda (mungkin) melakukan persiapan pengatureategfi, memata-matai,
hingga menetap dalam waktu yang cukup lama. Culiopalsehingga pasukan
Demak-Cirebon yang dipimpin Fatahilah atau Pasulamtaram Sultan Agung
perlu mendirikan Masjid Al-Alam sebagai tempat ibad sembari menunggu
waktu penyerangan. Namun ada hal lebih utama dataitannya dengan
penyerangan, John Joseph Stockdale menyatakan Isattar 25 kilometer arah
timur kota Batavia terdapat desa Melayu besar lbean@ijelenking (Cilincing),
dibelah oleh sebuah sungai dan di muaranya terdelp&tkecil yang tidak dalam

1% De Sumatra posRoover doodgeschoten. HET LIJK WERD ONDER DE STERNIK
VERSTOPTSumatera: 1934) diunduh melalui
http://kranten.kb.nl/view/paper/id/ddd%3A0103833R&Bnpeg21%3Ap011%3Aa0167

19 penyebutan Marunda-Cilincing karena kedua wildgatiahulunya seperti daratan yang
menyatu tanpa batasan yang jelas. Namun sejak &880an saat Cakung Drain dibangun maka
saat ini Marunda dengan Cilincing dipisahkan atarara Cakung Drain.
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dan hanya mampu dilalui oleh perahu-perahu pribberukuran kecil, dan
sampan-sampaff’

Sedangkan para pemberontak, para jago yang melakekahatan hingga
para perompak di lautan, mereka semua melarikan ndenuju Marunda-
Cilincing. Sebagai pelarian mereka memilih Maru@iiacing dengan harapan
tidak diketemukan dan tidak ditangkap. Agar tidakettmukan dan tidak
ditangkap maka Marunda-Cilincing saat itu adalalgkungan yang tersembunyi
atau tertutup dari lingkungan di luarnya. Selaimtutelp Marunda-Cilincing
kemungkinan sulit untuk dicapai oleh masyarakat, latau membutuhkan usaha
yang cukup berat sehingga jika dipaksakan menujuuiMta-Cilincing untuk

menangkap para penjahat, penjahat tersebut sudahkae diri kembali.

Maka dapat disimpulkan bahwa estuaria yang sebaf@eatannya berupa
rawa telah dimanfaatkan oleh masyarakat masa ladbagai tempat
persembunyian sekaligus sebagai benteng alami.ddeswpagian wilayah berupa
rawa yang tergenang air namun tidak dalam menye@mabkasyarakat
menggunakan perahu-perahu kecil sebagai transporéaiska. Keadaan perairan
yang tidak dalam ini juga menjadi alasan bagi pseayerang Batavia untuk
mendarat di Marunda-Cilincing, karena kapal-kapedds tidak mampu berlayar
di sekitarnya. Kemungkinan para penyerang Batavésamlalu menempatkan
kapal besar mereka hingga cukup dekat lalu melenmya dengan
menggunakan perahu-perahu kecil menuju daratanidarCilincing.

Hingga saat ini masyarakat Marunda masih mengg@malerahu-perahu
kecil mereka untuk transportasi menuju kapal-kapasar yang tidak dapat
mendekati perairan Marunda yang dangkal. Terlelagi Isaat lingkungan
Marunda sudah tidak mendukung lagi kegiatan mataadearian mereka sebagai
nelayan. Karena sulit untuk memperoleh ikan ditseiMarunda sehingga mereka

harus berlayar jauh meninggalkan Marunda untuk neeodgh tangkapan ikan.

1% John Joseph Stockdaleksotisme JawéYogyakarta: Penerbit Progresif Book, 2010), h..258
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Kondisi ini merubah mata pencaharian beberapa aelayenjadi pengantar
kebutuhan keseharian para awak kapal besar yalayfedi dekat Marunda.

2.4.2. Marunda Kampung Yang Indah

Marunda sejak berabad-abad silam identik sebagapat perlindungan
alami bagi pelarian Kerajaan Tarumanegara, menjztiian dalam upaya
penyerangan Batavia yang dilakukan oleh FatahNédtaram, ataupun Inggris.
Para pemberontak yang melawan pemerintahan Belgmga menggunakan
Marunda sebagai tempat perlindungan, perampokasteidit maupun laut juga

kerap terjadi di sekitar Marunda-Cilincing.

Rupanya lingkungan alami Marunda sangat mendukoeny kegiatan
yang berhubungan dengan kekerasan, khususnya sdizsys pertahanan dan
persembunyian. Dengan lingkungan yang bersungajssurdikelilingi flora
pantai yang menutupi keberadaannya, dan pantai Yaa$ dalam rupanya

menjadikan Marunda memiliki potensi lain, alam yamdgah.

Marunda Kampung Betawi Pesisir

Pada abad ke-19 saat Pasukan Kerajaan Britaniaemaemgy Batavia yang
waktu itu berada dibawah kekuasaan Belanda-Perdmgtran tentang
keadaan Pulau Jawa telah menarik minat pendudukifngalah satunya
adalah John Joseph StockdHie.

Pada bukunya Joseph menyebut Cilincing denganenkatg, lokasinya
berada di timur Batavia sejauh lima league (kurketgh 24 kilometer).
Dikatakan bahwa Cilincing adalah sebuah desa Melang besar dan
dibelah oleh sungai yang bermuara di semacam tédedil yang
perairannya dangkal. Sungai ini memiliki kanal nanfianya bisa dilalui

oleh kapal-kapal kecil dan sampan-sampan yang digamoleh pribumi.

197 30hn Joseph Stockdakksotisme JawéYogyakarta: Penerbit Progresif Book, 2010), hh. v-
xxi. Dalam pengantar oleh John Bastin dikatakamtaabohn Joseph Stockdale menyusun buku
berdasarkan laporan-laporan para penjelajah tehizadpan Pulau Jawa yang dilakukan sebelum
penyerangan Inggris ke Jawa pada abad ke-19.

Pengembangan estuaria..., Jefri, FTUI, 2014niversitas Indonesia



58

Rumah-rumah dibangun tinggi dari permukaan tanatyale atap terbuat
dari anyaman daun kelapa, lantainya terbuat dasgaman yang

berlubang-lubang, dan ranjangnya terbuat dari leambaikar. Wilayah

Cilincing ini adalah pemasok sebagian besar ikgarsdan ikan asin bagi
kota dan negeri-negeri sekitar, garam juga dibisinid®® Joseph juga
menyatakan bahwa suasana perkampungan Cilincingpcskhat jika
dibandingkan dengan lingkungan sekitar Batavia yaegda di barat, di
kampung Cilincing ini dia melihat rumah-rumah pedas yang indah,

desa-desa yang tidak terlalu luas, dan dusun-df8un.

Permukiman Betawi sendiri dapat dibedakan berdasargosisinya
terhadap wilayah kota, walaupun saat ini sudahaderpercampuran
sehingga sulit membedakannya :

Betawi tengah, terletak di dekat pusat-pusat kagi&bta dengan tingkat
kepadatan tinggi.

Betawi pinggiran dengan mata pencaharian pendu@ugagawai, penjual
jasa, industri. Betawi Pinggiran ini dapat dibagigil berdasarkan
penggunaan bahasa : Betawi Pinggir Cengkareng, rKeberuk,

Kebayoran Lama, Condet, hingga Pulo Gadung.

Betawi udik, termasuk perkampungan yang berbataesngan wilayah
berbahasa Sunda seperti kampung Condet, Depokefiamy

Betawi Pesisir, termasuk kampung yang didominagiargan empang,
mempunyai dialek Melayu klasik yang banyak dijummhi daerah

pelabuhan-pelabuhan lain seperti Melayu Padangy, Rieedan, Banjar,
dan Menadd?®

198 3ohn Joseph Stockdaldim. hh. 258-260.

199 30hn Joseph Stockdaldim. hh. 227-230.

110 Ati Waliati SudrajatMasyarakat Betawi Pesisir Jakarta Utara StudiKaBesubahan Fungsi
Ruang Pada Rumah Tradisional Betgdékarta: Tesis Universitas Indonesia, 2001) 38k33.

Ati Walliati juga mengutip Budhiartono (1993) tenggenis kampung berdasarkan bentuk
lingkungan sekitarnya: 1. Kampung rawa untuk kangpyeng berada di sekitar rawa dan empang,
2. Kampung dalam kota yang terletak di sekitar pkegiatan kota, 3. Kampung wilayah hijau
yang lingkungan sekitarnya perkebunan dengan halamuag luas, 4. Kampung pinggiran yang
terletak di perbatasan kota dengan kepadatan seldaingendah, 5. Kampung rural yang berada di
luar wilayah perkotaaan dengan mata pencahariagansartani, berladang.
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Dengan lokasi yang berbeda, lingkungan alam yangbeba
mengakibatkan kebudayaan, hunian, dan bentuk pemmankmasyarakat
Betawi berbeda-beda. Hingga kini ciri khas dariteksur Betawi masih
sulit ditemukan karena sumber-sumber dari kalareg@uemis untuk ciri

arsitektur Betawi belum muncti?

Diluar keragaman dan masih samarnya informasiArsitektur Betawi,
kita masih dapat memperoleh gambaran bentuk pemarkiMarunda
yang termasuk dalam Betawi Pesisir. Pada tahun, 24D van Thiel dan
R.M.P. Winoto yang melakukan penelitian tentang aimatnya penyakit
Malaria di Marunda menuliskan laporannya tentangudeperkampungan
Marunda pada masa itu. Dikatakan dalam laporarbaiowa Marunda
adalah salah satu kampung yang mengalami wabalrianédatinggi di
pulau Jawa, berada di pesisir, dan terisolasi. ki para peneliti
kesehatan dari WHO (Badan Kesehatan Dunia) melakukdpaya
penyemprotan pembasmi nyamuk pada rumah-rumah dadakg-
kandang ternak. Seluruh bagian rumah yang disemenstasuk dinding
dan langit-langit yang berupa anyaman bambu. Sedlaya bagian
beranda depan, dapur, lumbung, dan semua perahahriermasuk dalam
lemari yang pintunya terbuka. Terdapat pula keldkmponah-rumah yang
berdiri di atas tiang-tiang disemprotkan pula p&d®it-langit “kolong”
rumah selama berhubungan dengan ruang d4faBerdasarkan laporan
ini maka dapat disimpulkan bahwa permukiman Maruwyateg terletak di
sekitar pantai berupa rumah-rumah beranyaman baddéngan beranda
depan, sebagian rumah-rumah tersebut berupa ruraabjgpng, dan

permukiman tersebut terisolasi dari sekitarnya.

11 Arsitektur IndiesPeninggalan Arsitektur Rumah Betai@akarta: Harian Kompas, 2002)
http://www.arsitekturindis.com/?p=22

112\world Health OrganizatiorSummary Report On The Control Of Highly Endemicaial
Carried By Anopheles Sundaicus, By Means of DDTsE@praying, In Village of Java
(Indonesia) Diunduh dari : http://whglibdoc.who.int/malariaW®_Mal_72.pdf
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Gambar 2.11. Masjid Al-Alam dan Rumah si Pitung
Dua bangunan yang telah berdiri lama di Marunddaugain sama-
sama berada di wilayah Marunda tapi keduanya miargiiya
bangunan yang berbeda
Sumber : Pribadi, 2010.
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Jika melihat bahwa di Cilincing-Marunda dibenarkaerjadinya
perkawinan antara sepupu dari dua ibu bersaudakanbbapak™® maka
ada kemungkinan bentuk kampung Marunda berkelongeok terlihat
terpisah dari kampung lainnya karena ikatan kelseaimya. Pendapat ini
sesuai dengan yang dituliskan oleh Joseph StockHaleva penjelajah
Inggris melihat di Tijelenking (Cilincing) desa-@desdan dusun-dusun
yang berukuran tidak terlalu begat Dengan ini maka dapat disimpulkan
bahwa bentuk desa-desa Marunda terpisah antaradsaiyan lainnya
sebagai konsekuensi sebuah kawasan pesisir yangadnetempat
bertemunya pendatang dari berbagai daerah telaladiemnnya mosaik
sosial dan buday® maka tidak menutup kemungkinan saat itu telah
masuk beberapa kebudayaan lain diluar masyarakaturida dan
mendirikan hunian yang berbeda, rumah panggung rdarah deprok
(bahasa Betawi untuk turun, duduk) yang berartialunmenempel tanah.
Seperti mesjid Al-Alam yang berada di Marunda Bebangunannya
berdiri langsung di atas tanah, sementara rumé&titang yang berada di

Marunda Pulo berdiri di atas tiang.

Marunda Kampung Wisata Air
Marunda yang terletak di pesisir utara Jakartaraegi@ami sudah menjadi

daerah yang unik® dibandingkan daerah lain di daratan yang letaknya

113 Ridwan Saidipp. cit.h. 47.
114 3ohn Joseph Stockdat®p. cit.h. 30.
115 \ise Coastal Practices for Sustainable Human Deveént Forum
(http://www.csiwisepractices.org)
Peranan penting kawasan pesisir :
e Sebagai tempat bertemunya pendatang dari berbagaall kawasan pesisir menjadi
mosaik sosial dan budaya.
« Ekosistem yang paling beragam, rumit dan prodwddifagian besar terletak di kawasan
pesisir.
e Kawasan pesisir sangat penting peranannya dalajamignpengadaan pangan dunia.
e Pulau-pulau — yang secara keseluruhan dapat dipngghagai kawasan pesisir —
menumbuhkan dan menjaga keunikan sosial, budayalddogi.
* Negara-negara Kepulauan Kecil yang Sedang Berkegnbamiliki sumberdaya yang
sangat terbatas merupakan contoh dari cara hidapdagkungan yang terbatas tetapi
terbuka terhadap globalisasi.

118 Robert Kay, Jackie Alde€oastal Planning and Managemeidew York: Routledge, 2002) h.

7. Kay dan Alder menyatakan bahwa daerah pesisaraalami sudah memiliki keunikan
dibandingkan daerah daratan, karena di pesisadigpertemuan yang kontras antara lingkungan
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berada di selatan Jakarta. Sebagai tujuan WiSasgalalah salah satu

potensi yang dapat dimanfaatkan oleh wilayah pesegerti Marunda.

Keroncong Tugtt®

Angin kering teluk Jakarta

Pedas menggigit kulit

Menusuk mata menjadi lebam.

Menjelang senja,

buaya muara mengatupkan rahang

Dan menyembunyikan matanya yang berair.

Bersama dengung snar macina, prunga, dan zitara.
Yang sedang distem

Nyamuk rawa ikut nimbrung mendengarkan para Masdjik
Penghuni wilayah Kapten Jongker

Mengalunkan lagu Porto buyut mereka :

Dari Ceylon kita berangkat

Mampir dahulu di Malaka, ya nona.
Lewat laut untung selamat

Akhirnya sampai di Batavia

Tapi, sampai sekarang tetap melarat.
Pagar rumput sebagian membungkuk
Mencium air payau Fort Marunda

Dan Tanah Merdeka.

Bulir pasir terus berjatuhan

Dalam gelas kaca dan membenamkan

Kaum Kristao bersama Tugu Padrao dalam rawa.

air dengan darat. Gerakan ombak laut yang mendarakg, terjadinya naik-turun permukaan air
dan memasuki rawa-rawa adalah fenomena yang deamati

" Robert Kay, Jackie Aldeigim. hh. 34-36.

118 7effry J. Alkatiri, Dari Batavia Sampai Jakarta 1619-19@%karta: Indonesia Tera, 2001) hh.
47-48. Zeffry Alkatiri seorang pengamat sejaratadtak dia menuliskan perkembangan Jakarta
sejak abad ke-17 hingga menjelang abad ke-21 dadswtuk sajak.
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Tinggal tersisa tangan keluarga Abraham, Quiko, damiries
Megap menggapai tali lonceng gereja

Agar tetap bergema.

Malam disayat suara biola
Seorang bayi terlelap di pangkuan ibunya
Yang perlahan mendendangkan

Lagu Nina Bobo.

1998

Sajak tersebut dituliskan oleh Zeffry A. Alkatiraga tahun 1998 atau tiga
abad setelah Belanda memerdekakan orang-orangdgdndunya berkerja
untuk bangsa Portugis di Malaka, India, ataupuri.&nka. Mereka diberi
pilihan untuk berganti kepercayaan dari Katolik jaehProtestan, mereka
diberi lahan untuk tempat tinggal di wilayah Tugandnengelola lahan di
Tanah Merdeka™® Tempat tinggal mereka sangat terpelosok saajaitih,
dari Batavia tidak memiliki jalan kecuali Sungai KDag yang

menghubungkan permukiman mereka dengan Marundaitlaning.*?°

Sajak Keroncong Tuguyang dituliskan oleh Zeffry menggambarkan
kehidupan masyarakat yang telah dimerdekakan oé¢énBa tapi dibuang

di luar wilayah Batavia, di wilayah Tugu yang temp# Salah satu
hiburan yang mengingatkan akan nenek moyang meadiiah musik
keroncong, dengan gitar kecil yang bernaf@renga, Monica,dan
Jitera, mereka memainkan keroncong di lingkungan Tugu yang
didominasi persawahan dan rawa-rawa. Hubungan deshgaa luar satu-
satunya dengan perahu, melalui sungai Cakung hinggacapai sungai

Blencong dan bermuara di pantai Cilincing-Marundag/tenang karena

119 A Heuken SJop. cit.h. 134.
120 Sjtus Resmi Pemerintah DKI Jakarta, http://wwwajad.go.id/v70/index.php/en/kampung-
tua/469-kampung-tugu
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kedalamannya yang rendah, di atas perahu yang gemaareka

memainkan keroncong sambil menikmati pantai CihgeMarunda.

tf:'-‘

Gambar 2.12. Masyarakitardjiker Tugu
MasyarakaMardjiker adalah masyarakat yang dahulunya berkerja dengangi
dengan kedatangan Belanda mereka dibebaskan @ampditkan di daerah Tugu yang
terpencil, satu-satunya akses keluar dari wilay@hadalah dengan perahu menuju
Marunda-Cilincing.
Sumber : http://www.jakarta.go.id/jakvl/encyclopdetail/3795

Ingatan warga Belanda yang tinggal di Batavia twapa kampung
halamannya di Eropa muncul pada penamaan sebu&di gang terletak
3 kilometer dari Tanjung Priok, Zandvoort yang olielah Betawi disebut
Sampur. Untuk menikmati pantai Zandvoort tidak digut biaya
sepeserpuff* Di pantai Sampur yang berbatasan langsung dengan
pelabuhan Tanjung Priok dahulu terdapat Jacht Caalhagai sarana
rekreasi pantai dengan restoran dan sandaran peeshu milik orang
Belanda. Hingga tahun 1950-an pengunjung Jacht @hbddah warga

21 Alwi ShahabDari Zanvoort ke Miss Leoni@akarta: 2009) diunduh dari :
http://alwishahab.wordpress.com/2009/07/01/dariv@arnt-ke-miss-leonie/
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Jakarta yang termasuk golongan menengah keatasvdega Belanda
yang saat itu masih banyak berada di JaKaft&edangkan bagi warga
Jakarta yang tidak termasuk golongan berada memnnilibk berekreasi di

wilayah pantai lebih ke timur dari Sampur, hinggatai Cilincing.

Gambar 2.13. Suasana Partandvoort(Sampur) 1930-an
Pengunjung pantai Zandvoort didominasi oleh wanggp& atau warga kota dengan
perekonomian menengah keatas.

Sumber : Tropenmuseum.nl

Masyarakat Jakarta masa lalu rupanya telah ledinrdenerapkan konsep
pengembangan kawasan Marunda-Cilincing sebagaartujdsata alam.
Dalam surat kabar terbitan tahun 1927 terdapat katam berjudul
Wisata Masyarakat Sejarah Aldm dituliskan bahwa salah satu
departemen di pemerintahan Belanda mengajak mésyarantuk
melakukan wisata sejarah alam di Tjilintjing yangrdda di timur jauh
dari Tanjung Priok. Wisata ini akan membawa pesggamenikmati
perairan tenang di sekitar pantai Tjilintjing, paftdran dilakukan di Old
Gondangdia, Weltevreden (Gambir). Selain itu paddun 1938
sekelompok masyarakat Jakarta telah melakukan avisat dengan
menggunakan perahu dayung mereka memulai perjalaraKanal Koja,
walaupun tidak dijelaskan jalurnya tapi disini digumereka akhirnya
sampai ke sungai yang berada di Tjilintjing, betherjenak menikmati

122 Firman LubisJakarta 1950-afJakarta: Masup Jakarta, 2008), hh. 162-163.
12 Het nieuws van den dag voor Nederlandsch-|nlieursie der Natuur-historische
VereenigingBatavia: 1927)
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lingkungan desa yang indah selanjutnya kembali mwamay hingga
sampai di Yacht Club, Zandvodft'

Gambar 2.14. Suasana Pantai Tjilintjing (CilinciagB0-an
Para warga campuran (Indonesia-Eropa) memilih beaskdi pantai Cilincing, kearah
timur dari Zandvoort, vegetasinya terlihat berbdimndingkan pantai Zandvoort (Sampur).
Sumber : Tropenmuseum.nl

Keindahan lingkungan fisik Marunda-Cilincing teldimanfaatkan sejak
masa lalu, ini terbukti dengan adanya kegiatangtagi yang diselenggarakan
oleh pemerintah setempat untuk berwisata ke Mar@Gilifacing. Selain itu
lingkungan alaminya yang dilalui sungai dan bermgaun langsung dengan laut
ternyata sangat menarik tidak saja bagi kelompokyarakat golongan bawah,
tapi juga golongan atas. Ini dibuktikan dengan kiikannya wisata dengan
menggunakan perahu dayung yang selesainya di Yaabt klub eksklusif bagi
golongan berada. Pesisir Marunda-Cilincing jugahememiliki peran sebagai
tempat wisata yang terbuka untuk semua golongdmngga tidak menciptakan

kelompok-kelompok marginal.

Selain keindahan lingkungan fisik, Marunda-Cilimgi juga memiliki

keindahan kebudayaan yang terlihat dari permukirgang berada di sana.

124 Het nieuws van den dag voor Nederlandsch-Inamovaart Naar den Visscherskampong
Tjilinting (Batavia: 1937)
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Sebagai wilayah yang mendukung terjadinya perpiadahnanusia dari daratan
satu ke daratan lainnya telah menjadikan Marundiagig sebagai pusat
kebudayaan. Dari tulisan Stockdale hingga laporapajfanan para pedayung,
mereka menyebut Marunda-Cilincing sebagai kampamg yndah. Khusus untuk
tulisan Stockdale, dia menuliskan berdasarkan &poperjalanan bahwa
Tijelenking (Cilincing) adalah kampung Melayu beddirsini terdapat desa-desa
berukuran tidak besar, terdapat pula dusun-dusika dikaitkan dengan
kebudayaan setempat yang mengijinkan pernikaham s@pupu bukan dari pihak
ayah maka dapat disimpulkan bahwa yang disebutdisaitu adalah kelompok-
kelompok yang memiliki ikatan cukup dekat, dengabudayaan berbeda satu
dengan lainnya. Jika dikaitkan dengan bentuk limgjam estuaria yang sebagian
berupa rawa, maka kemungkinan ada pemisah antamkek berupa rawa. Ini
dibuktikan dengan adanya daerah di Marunda-Cilmgrang disebut Marunda

Pulo’®

Maka dapat disimpulkan bahwa Marunda yang berugsisPP Estuaria
memiliki lingkungan yang khas. Fenomena alam bery@sang-surutnya
permukaan air laut yang menggenangi Marunda me@addaratan Marunda
jenuh air atau yang disebut rawa. Dengan kondisimenjadikan Marunda
memiliki peran penting dalam sejarah dengan merl@idisi pendaratan para
penyerang yang ingin merebut Jakarta. Kebudayaamnda juga dipengaruhi
oleh kondisi daratan yang jenuh air, yaitu dengameulnya beberapa kampung
dalam kawasan yang sama. Sebut saja yang dikeatlirsa Marunda Pulo,
Marunda Empang, Marunda Besar dengan bentuk pemmanki yang
mengelompok. Selain itu, kondisi lingkungan Marundga berperan dalam
membentuk arsitektur hunian mereka dengan hadifmgragunan berbentuk
panggung. Hubungan masyarakat Marunda dengan na&syatari wilayah lain
juga dipengaruhi oleh lingkungan yang dilalui sungaereka menggunakan
perahu-perahu kecil untuk alat transportasi. Saag& Cakung masih mengalir

secara alami dan bermuara pada Sungai Tirem, jabelsn dibangunnya

125 Kamus Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa Departemeitikan Nasional, 2008), h. 1227.
Pulo dalam bahasa Sunda berarti Pulau, pulau séedarti n tanah (daratan) yg dikelilingi air
(di laut, di sungai, atau di danau);
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Cakung Drain pada tahun 1980an, sungai inilah yaegjadi jalur transportasi
bagi warga di wilayah bagian selatan dengan ufzgdebih lagi dengan kondisi
alam yang mendukung kegiatan para nelayan, MarQildeing adalah salah
satu pusat penjualan ikan bagi warga Jakarta. $itgacong yang merupakan
anak Sungai Tirem dahulunya mengelilingi daratanrudda, sehingga warga
Tugu dan sebagian keturunan Belanda yang menetdpkdrta menjadikannya
salah satu tujuan wisata, dengan perahu merek&rbasg melepas kepenatan.
Warga Belanda melakukan olahraga di perairan yangh saat itu, sedangkan
warga Tugu memainkan macina, prunga, dan zitarakuniengiringi alunan

keroncong mereka.

2.5 Berwisata Menuju Estuaria Marunda

Fenomena-fenomena yang terjadi pada wilayah @ighbelakangan ini
dengan hadirnya mereka pada sejumlah ruang-rudag yang sepi pada akhir
pekan adalah sebuah bukti bahwa sebagian masydaiata khususnya mereka
yang tinggal di Cilincing kekurangan satu tujuansatéa yang terbuka untuk
seluruh lapisan masyarakat. Dengan diadakannyargmmd?2 Destinasi Wisata
Pesisir Jakarta Utara yang salah duanya beradailidci@y maka kebutuhan
masyarakat setempat akan tujuan wisata yang tenmtké umum dengan biaya
yang dapat dijangkau oleh seluruhnya harus menpmdtimbangan dalam

pengembangannya.

Marunda yang merupakan wilayah pesisir dan digghan sebagai
estuaria secara alami telah memiliki potensi seliaggpat rekreasi karena bentuk
lingkungan pertemuan antara perairan dengan danrgag dramatis. Namun
dengan kondisi saat ini di Marunda beberapa potgrsy dimiliki belum benar-
benar dikeluarkan sehingga tingkat kunjungan wigatake Marunda terbatas
pada waktu-waktu tertentu, Bulan Ramadhan, Malam’aky atau pada akhir
pekan wisatawan memenuhi pantai publik, sejumlaingoeing. Saat sebagian
area Marunda ramai ada bagian lain yang tidak glikgn sama sekali oleh

wisatawan yang sesungguhnya juga memiliki poteBsbhagian lainnya justru
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tidak dimanfaatkan sama sekali baik warga setempaipun wisatawan, dan
akhirnya menjadi ruang-ruang mati yang dimanfaatkdeh sejumlah orang
sebagai potensi kegiatan negatif seperti tempailasu

Dengan potensi secara alami sebagai pertemuamgpedengan daratan,
tempat bersejarah, dan salah satu permukiman Bdasisir maka diperlukan
perancangan yang dapat memberi satu pilihan tujisata yang terbuka untuk
seluruh lapisan masyarakat, membantu memelihag&uimgan estuaria Marunda
yang memiliki peran penting menjaga kelestariagkdimgan, dan melestarikan

kebudayaan Betawi Pesisir serta jejak sejarah daersebut.
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BAB 3
MERANCANG KAWASAN WISATA

Dalam membantu proses perancangan ini saya akagamdil beberapa
kasus perancangan yang sebelumnya pernah dilakiemilihan kasus-kasus
perancangan memiliki kaitan dengan permasalahag gaemui pada penelitian-
perancangan ini, yaitu perancangan kawasan wisatia fingkungan pesisir,
perancangan kawasan baru yang memiliki keterpadaagan wilayah perkotaan

lainnya, dan perancangan kawasan wisata bagi ellapisan masyarakat.

Kasus perancangan pertama berkaitan dengan pegamcakawasan
wisata pesisir yang bersinergi dengan lingkungamalSaya akan menganalisis
perancangan yang dilakukan oleh pemerintah Sri &aBlerdasarkan penelitian
yang dilakukan, pemerintah Sri Lanka membuat psedié&ntang kemungkinan
meningkatnya jumlah wisatawan yang akan memenulayah pesisir mereka
dan bertumbuhnya fasilitas-fasilitas wisata di yalla pesisir. Pertumbuhan ini
selain meningkatkan pendapatan namun memiliki kekinan perusakan
lingkungan alam yang dalam jangka panjang justanakerugikan sektor wisata

itu sendiri.

Kasus perancangan kedua saya akan menganalisis&aWarina Bay di
Singapura. Sebagai kawasan yang dibangun padautiggk reklamasi dan
direncanakan sebagai salah satu pusat perekonmelkaligus wisata baru di
Singapura. Selain permasalahan pengembangan selggan wisata pesisir
dengan bantuan teknologi, penyelesaian masalahngargan yang mampu
menghubungkan antara wilayah kota Singapura yalah seda dengan kawasan
baru Marina Bay. Sedangkan kasus ketiga saya mdnlggerancangan yang
dilakukan pada Kawasan Situ Babakan, Jakarta BelBtgl Jakarta. Kawasan
yang berada di sekitar danau Babakan dan Manggangoini merupakan
kawasan yang menjadi Kampung Cagar Budaya Betawi sédouah kawasan
wisata yang terbuka bagi seluruh lapisan masyaita@na tidak dipungut biaya

masuk ke dalam perkampungan ini.
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3.1 Panduan Rancang Wilayah Pesisir Sri Lanka

Gambar 3.1. Sri Lanka
Negara berbentuk pulau, dengan unggulan wisataipes
Sumber http://maps.google.co.id

Pada pertengahan tahun 1990an pemerintah Sri Laekaat sektor pariwisata
mereka memberikan pemasukan yang besar bagi pdeadapegara, khususnya
pariwisata pesisir. Dengan garis pantai yang intltambu karang dan vegetasi
yang alami, serta didukung oleh masyarakat yanginadiprediksi kedatangan
wisatawan mancanegara ke Sri Lanka akan meningkat léli lipat pada
beberapa tahun kedepan. Pada sisi lain peningkatdor wisata ini juga diikuti
peningkatan perubahan lingkungan pesisir itu senyding cenderung negatif.
Guna mencegah hal tersebut maka pada tahun 199%riReah Sri Lanka
mengeluarkan Panduan Rancang Lingkungan bagi WResisgir.
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Increased tourism demand |

~

Construction of more
tourist facilities

»
Increased pressure on
coastal habitats

Planning without

No olanmi good conservation Planning with good
op ning policies consarvation policies

N Coastal environment ]

degradation Coastal enhancement
exceeds loss

Tourism declines i Towrism flourishes

Gambar 3.2. Hubungan antara pengembangan sektmiavdengan pelestarian lingkungan alam.
Sumber Environmental Guidelines for Coastal Tourism Development in Si Lanka.1995, h.6.

Permasalahan pertama yang ditemukan adalah metmygkaerosi
sepanjang pantai, erosi ini mengakibatkan rusakbgatuk pantai yang
merupakan daya tarik utama wisata pesisir di Srnikha Salah satu penyebab
terjadinya erosi adalah tiupan angin yang berbedzselderapa tempat sepanjang
garis pantai di Sri Lanka, dan angin ini yang mptadian gelombang ombak yang
mencapai pantai. Beberapa lokasi dengan gelombanrimalo tidak terlalu besar
dapat ditanggulangi dengan pembangunan pemecah kolmdi&a alami atau
buatan, namun beberapa lokasi lain dengan gelomlmmigak yang besar
membutuhkan teknologi dan biaya yang besar untga lhencegah sapuan
gelombang laut. Sebagai upaya mencegah terjadiegagian dan korban jiwa
maka untuk pantai dengan gelombang besar diberakikbijakan untuk tidak

melakukan pengembangan fisik.
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Gambar 3.3. Beberapa bentuk pencegahan ~Gambar 3.4. Pengrusakan tanggul oleh
erosi buatan dan alami. gelombang laut.
Sumber Environmental Guidelines for Pada beberapa lokasi dengan gelombang
Coastal Tourism Development in Sri ombak yang besar, dinding penahan masih

Lanka.1995, h.1t dapat dirusak.
Sumber Environmental Guidelines for
Coastal Tourism Development in Sri
Lanka.1995, h.1¢

Selain mencegah terjadinya korban jiwa dan kerugiateri yang besar
pemberlakukan Garis Sempadan juga dibutuhkan untekciptakan bentuk
ruang yang menarik. Karena pantai bukan hanya digam oleh para wisatawan
yang berekreasi namun terkadang dikunjungi jugl plera seniman. Beberapa

seniman ingin mengabadikan pantai yang terlihathmelami tanpa bangunan.

No sethack

Setback

Gambar 3.5. Pantai membutuhkan garis
sempadan.
Sumber Environmental Guidelines for
Coastal Tourism Development in Si
Lanka.1995, h.38.
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Perlakuan khusus juga diterapkan pada wilayahyafidersejarah dengan
melarang pembangunan bangunan baru yang memilikenpo menutupi
keberadaan bangunan bersejarah yang telah ada.umangoaru juga harus
menyikapi langgam arsitektur bangunan bersejarah.

Inappropriate

Appropriate

Gambar 3.6. Kebijakan khusus pada
lingkungan bersejarah.
Sumber Environmental Guidelines
for Coastal Tourism Development in
Si Lanka.1995, h.4(

Pembangunan fisik di pesisir juga harus mempegmgkan kondisi alam
lingkungan sekitar. Jika ada sebuah view menarikamaangunan sekitarnya
harus bisa mendukung terciptanya bingkai pemandaanggisebut. Selain
pemandangan bangunan juga harus menyikapi kontahtadengan tinggi
bangunan yang semakin merendah mendekati garisaipa®tisunan massa
bangunan juga menyikapi arah angin dan arah daisag matahari. Begitupula
pengaturan vegetasi yang digunakan sebagai penduhaing pengurang polusi
dari industri setempat, menutup pemandangan yadgk timenarik, dan

mengarahkan gerakan angin.
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Appropriate

Inappropriate

Gambar 3.7. Kebijakan untuk mengatur
bangunan untuk menyikapi lingkungan alam. Sumber Environmental Guidelines for
Sumber Environmental Guidelines for Coastal
Tourism Development in Si Lanka.1995, h.41.

Masalah lain yang menjadi pertimbangan untuk nganjaagkungan alami

pesisir berkaitan dengan penyimpanan air tanah.g®emmenanam sejumlah

Gambar 3.8. Pengaturan vegetasi.

Coastal Tourism Development in i

Lanka.1995, h.43.

pohon berakar menyebar akan membantu mencegah danspenyerapan air

hujan, begitupula bila tanah tidak ditanam pohonkanaebaiknya dibuat

berundak-undak untuk mencegah air hujan bergergiatcean menggerus

permukaan tanah. Sedangkan untuk perkerasan dianjualitutup oleh material

berongga yang tetap bisa menyerap air hujan.

A Vegetation

Percolation

B Swales

Transpiration

Percolation

Lattice

Pervious Pavements

Cpan brick

Gambar 3.9. Upaya untuk menjaga
kondisi air tanah dengan mengatur
vegetasi, bentuk tanah, dan
material penutup tanah.
Sumber Environmental
Guidelines for Coastal Tourism
Development in Sri Lanka.1995,
h.59
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penempataseptic tank harus

mempertimbangkan ketinggian air laut, posegtic tank ini harus berada di atas

ketinggian air tanah atau permukaan tertinggi airt.| Septic tank juga berada

pada tempat yang mudah untuk diperiksa dan dilakpkaawatan.

Inappropriate

5 H’Qh Watg,

Better

_?an'e

Hoents -_.W_WETo”abrF

o
19 water gy

- t.)w Water table

3.2 Marina Bay, Singapura

Gambar 3.10. Penempatseptic tank
di atas permukaan tertinggi
permukaan air.
Sumber Environmental Guidelines
for Coastal Tourism Development in
Si Lanka.1995, h.65.

Marina Bay adalah daerah muda di Singapura, berdarareklmasi yang

dilakukan pada tahun 1970an hingga sekarang dikegklaa sebagai salah satu

pusat perekonomian bukan saja untuk dalam negerunaiingga wilayah lebih

luas, antar negaraDengan slogarexplore, exchange, entertaint pemerintah

Singapura ingin memberikan pilihan kehidupan kaeulsebagai tempat tinggal,

usaha, dan hiburan. Kota yang hidup 24 jam tiap Rahari dalam seminggu,

sebagian isi dari Marina Bay adalah hasil sayempang diikuti para perancang

dari berbagai negara di dunia.

thttp://www.ura.gov.sg/ Urban Redevel opment Authority. 2011, Singapore.
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Gambar 3.11. Perspektif rencana Marina Bay yang dk@mbangkan sebagai kota yang
hidup setiap saat.
Sumber http://mww.marina-bay.sg. 2011

Sebagai sebuah wilayah baru bentuk Marina Bay rkatigpola dari
kawasan sekitarnya yang berugrad. Karena ditujukan agar menjadi kawasan
yang hidup setiap saat maka akses untuk menujunildBiay dapat dicapai
dengan beberapa macam moda transportasi : bisM&®&, dan taksi air. Karena
itu maka terdapat beberapa tempat pemberhentiakobés selain itu ada pula

stasiun MRT, dan dermaga untuk taksi air.
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MARINA BAY

PEDESTRIAN ROUTES FROM PROMENADE STATION

[ i
il K1

Gambar 3.12. Salah satu bagian peta jalur traresgiatt Marina Bay, terdapat beberapa lokasi
pemberhentian kendaraan umum.
Sumber http://www.marina-bay.sg/map_location.html. 2011

Dari tempat pemberhentian disediakan jalur pejdaki yang nyaman
baik dari atas permukaan tanah maupun di bawahyke@n tanah, jalur-jalur ini
menghubungkan antara tempat pemberhentian kendaraam dan pusat-pusat
kegiatan. Pada jalur pejalan kaki yang beradaali permukaan tanah diberikan
naungan pohon peneduh serta beberapa titik untugtibehat, sedangkan pada
jalur pejalan kaki yang berada di bawah permukamaht dibangun pula pusat

perbelanjaan.

Comprehenswe Pedestrlan Network

Above-grade &
underground pedestrian
links

Gambar 3.13. Peta jalur
pejalan kaki pada Marina
Bay, menghubungkan antara
pemberhentian bis dan pusat
kegiatan.
Sumber Urban
Redevolopment Authority,
Sngapore.2011

At-grade open Iandscaped walkways

and covered walkways

e A |}
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A
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Pada Marina Bay juga dimasukan beberapa jenis teegigang olahraga
yang memanfaatkan air seperti lomba perahu dayskigair, maupun olahraga
umum seperti lomba lari untuk masyarakat umum, ddahraga skala
internasional berupa lintasan balap mobil. Padaakaw Marina Bay ketinggian

bangunan diatur agar memberikan tempat khususkiedgiradaan teluk buatan di
tengah-tengah kawasan ini.

Variety of develof intensities & building heights -
lower fronting water, stepping up behind

360 degree, 3-di i internationally ised image

Gambar 3.14. Penerapan
kebijakan ketinggian bangunan
yang bersinergi dengan
keberadaan teluk buatan.
Sumber Urban Redevolopment
Authority, Sngapore. 2011

Pada Marina Bay juga dibangun beberapa karya-kargaektur yang
menggunakan teknologi terkini dengan skala yangarmeseperti esplanade

theatres hingga yang saat ini sedang dalam proses pembamgaita Gar dens by
the Bay.

— AN
- v’x"v:l‘ Y.
#35 &

Future ArtScience Museum Esplanade Theatres

Gambar 3.1%:uture ArtScience, Esplanade Theatres, dua dari karya arsitektur
dengan teknologi terkini.
Sumber Urban Redevolopment Authority, Sngapore. 2011.
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Gambar 3.16ardens by the Bay, taman buatan yang
menggabungkan antara alam dengan teknologi
Sumber Urban Redevolopment Authority, Singapore. 2011.

Walaupun dipenuhi karya-karya arsitektur terkirapit keberadaan
bangunan bersejarah di Marina Bay tetap mendapapae khusus dengan
memasukannya sebagai bangunan yang dilindungi, lEmgunan tersebut
digunakan kembali dengan fungsi baru.

Gambar 3.17General Post Office difungsikan sebagdiullerton Hotel saat ini.
(atas)Clifford Pier yang akan dipadukan dengan struktur baru yangrbéseambah
daya tarik. (bawah)

Sumber Urban Redevolopment Authority, Singapore. 2011.
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3.3 Kampung Betawi Setu Babakan, DK Jakarta.

Gambar 3.18. Pintu masuk Kampung Budaya Betawi Behakan di Jagakarsa, DKI
Jakarta.
Sumber www.primaironline.com. 12 November 2010.

Kawasan Setu (Situ) Babakan diresmikan oleh peta¢riDKI Jakarta
pada tahun 2004 sebagai Kampung Budaya Betawi (KBBJaupun rencana
menetapkan kawasan ini sebagai Kampung Budaya #&elabtsejak 1996 namun
peresmiannya baru dilakukan delapan tahun kemutatalui SK Gubernur no.
9 Tahun 2000 Kawasan Setu Babakan ditetapkan seagasan Cagar Budaya
Betawi, sejak penetapan tahun 2000 hingga perestaiaun 2004 dilakukan
pengembangan kawasan tersebut oleh masyarakat efaeriptah. Perbaikan
infrastruktur pendukung kegiatan wisata, pengeméandgkampung Yyang
menunjukan ciri khas kebudayaan Betawi, termasukmpeesiapkan warga
kampung Setu Babakan yang mayoritas bersuku Betaiuk menerima kondisi

hadirnya wisatawan-wisatawan ke kampung mereka.
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Salah satu akses menu1u Setu Babakan Jalan Mormmaﬁlam d|IaIU|
beberapa kendaraan umJife—

Jalan dalam kawasan yang dapat dilalui kendaradmempaF
Jalan dalam kawasan yang dapat dilalui kendaraandber roda duas s mm =
Gang-gang dalam kampung yang dapat dilalui denggalan kaki

pwN

Gambar 3.19. Pola sirkulasi Kampung Setu Babakan
Sumber http://maps.google.co.id, diolah sendiri 2011.

Pola sirkulasi pada Kampung Betawi Setu Babakanuldindari Jalan
Mohammad Kafi, jalan ini dilalui oleh beberapa karahn umum dan cukup
nyaman bagi kendaraan pribadi atau kendaraan yengsiran lebih besar seperti
bis. Namun tidak perlu khawatir akan melewati pimiasuk Kawasan Setu
Babakan karena adanysgnage yang membantu, selain itu gerbang masuk
berukuran besar terlihat jelas dari jalan Mohamafl

Dari gerbang masuk telah terdapat beberapa lokas) gapat digunakan
sebagai tempat parkir, baik kendaraan pribadi maups wisata. Jalan-jalan
dalam kawasan tersebut ditutup dengawing block dengan lebar yang hanya
cukup dilalui dua kendaraan, jarak bangunan dengdem juga beragam.
Beberapa rumah yang memiliki ukuran besar menggmalagar-pagar yang
langsung bersentuhan dengan jalan, namun keberaoagar-pagar tersebut

ditutupi dengan pepohonan maupun tanaman —tanas@hdalam pot. Dengan
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ruang jalan yang terasa tidak lebar ini suasankapgsungan terasa khususnya
pada bagian-bagian yang memang diapit oleh rumataiiuyang tidak berpagar.
Sejumlah rumah menyediakan bangku kecil di halamamh yang menghadap
jalan yang digunakan untuk berantar-tindak denganga lainnya. Pada akhir
jalur kendaraan roda empat terdapat sebuah temapkit,[sgnage yang melarang
membawa kendaraan menuju area danau, dan bebémagayang ditanam di

jalan sebagai penghalang bagi kendaraan.

Gambar 3.20. Jalan dalam Kampung Budaya BetawiBatakan
Penutup jalan menggunakpaving block, tanaman-tanaman sepanjang jalan, dan warna
yang seragam.
Sumber : Pribadi, 2011.

Dalam area sekitar danau lebar jalan sebenarngk tierbeda dengan
jalan yang dapat dilalui kendaraan roda empat, draldengan jalan yang tidak
diapit bangunan terasa ruang jalan lebih laparigr p&jalan kaki kurang lebih 1
meter, dengan beberapa pohon ditanam di jalurbtets#an beberapa pedagang
memarkirkan gerobak sehingga menutup jalur pejkédm sehingga pejalan kaki
lebih sering berada bukan pada jalur pejalan kaki.

Kebetulan waktu mengunjungi kawasan Setu Babakama saemilih

waktu yang kurang tepat untuk menemui banyak pgoggrkarena masih siang
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hari. Sehingga saya menemukan justru banyak peagemdotor yang sebagian
mengendarai kendaraan dengan cepat. Saya jugantielaémukan ada kendaraan

yang dapat membawa saya berkeliling mengelilingiada karena siang dan

Gambar 3.21. Suasana pada jalan di sekitar danauasian Setu Babakan, sebagian telah
disediakan jalur pejalan kaki, namun tidak efektif.
Sumber : Pribadi, 2011.

Pola permukiman di kawasan Setu Babakan terbagjagiedua bagian
besar, pertama adalah permukiman di sekitar daBabagian besar adalah
komersial yang menjual panganan khas Betawi, setairterdapat pula Pusat
Kebudayaan Betawi yang berada di sekitar banguaag paling tua di kawasan
tersebut. Pada Pusat Kebudayaan Betawi selain bangwa milik Pak Simin
yang berusia 100 tahun, terdapat pula beberapaubangyang digunakan untuk
pembelajaran kebudayaan bagi masyarakat setempgiumanereka yang dari
luar namun tertarik belajar. Selain itu terdapatappanggung yang rutin

mempertunjukan pagelaran Kebudayaan Betawi.
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Gambar 3.22. Permukiman sekitar danau yang sebbgiar adalah
komersial, namun keberadaan pedagang kaki limaygabtelah
menutup pandangan ke arah danau. Selain komezsialpat pula pusat
kebudayaan Betawi.
Sumber Pribadi, 2011

Dalam menjaga lingkungan Setu Babakan pemerintahggunakan
sistem kontrak, pemerintah membayar biaya kontraituku menggunakan
beberapa rumah dengan kriteria tertentu untuk dikam sebagai fasilitas event-
event khusus dan sanggar pelatihan kebudayaan Beterti yang diterapkan
kepada hunian Pak SimirSelain itu pemerintah juga membebaskan lahan yang
mengelilingi danau, sehingga dalam radius terteiatu pinggir danau seluruhnya
menjadi milik pemerintah. Kebijakan ini dapat megee munculnya hunian yang
khusus dan memancing hadirnya investor-investog yaerpotensi membangun
batas untuk properti mereka.

Sedangkan pola permukiman yang kedua adalah pemaokyang berada
di atas, bukan yang mengelilingi danau. Pada pemaik ini selain hunian,

2 http://oase.kompas.com/read/2011/05/10/100301 7#akn. Pemilik. Rumah.Betawi. Tertua
Diunduh tanggal 28 Juni 2011.
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komersial, terdapat pula perkantoran organisastifgopemerintahan, dan ada
bangunan militer angkatan laut. Pola penyebarareksial seperti perkampungan
pada umumnya, komersial tumbuh pada sekitar jalangyramai dilalui

pengunjung, begitupula dengan perkantoran yanglhetgjalan-jalan utama Setu

Babakan.

Salah satu keunikan pada Setu Babakan adalah yesay ragam hias
Betawi hampir di seluruh bangunan yang beradaakan ini. Salah satu bagian
rumah yang harus menggunakan ragam hias adaldaniispangunan, bahkan
untuk bagian belakang bangunan yang menghadapnkeygag memiliki potensi
dilalui pengunjung juga menggunakan ragam hias videt&elain ragam hias,
sebagian infrastruktur di Setu Babakan diwarnahn el@rna yang sama, hijau dan
oranye. Sedangkan bangunan hunian diberi kebebastk memilih warna,

namun ragam hias tetap menggunakan warna yang sakedat.

Gambar 3.23. Bangunan-bangunan di Setu Babakanhsng menggunakan ragam hias
Betawi, khususnya pada bagian yang potensial tlfieagunjung. Selain ragam hias
terdapat pula kebijakan untuk menggunakan warng garagam.
Sumber : Pribadi, 2011.
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3.4 Pesisir Sebagai Tujuan Wisata Pada Lingkungan Perkotaan
Antara dua contoh pengembangan di pesisir Sri datdn Marina Bay di
Singapura terdapat beberapa persamaan, antara lain

1. Sebagai kawasan yang ditujukan sebagai tujuan avisadluanya ingin
menonjolkan beberapa potensi yang ada dalam kawazesieir tersebut
melalui peraturan yang berusaha menyikapi keberad&a Pada pesisir
Sri Lanka diberlakukan garis sempadan yang menggdaris pantai dan
koridor jalan yang membingkai pemandangan yanghnddarina Bay
Singapura menerapkan kebijakan mengatur ketinggaagunan sehingga
tidak menutup keberadaan teluk buatan di tengatagamMarina Bay.

2. Menghormati keberadaan bangunan-bangunan bersepaahbangunan
yang memiliki nilai kebudayaan yang tinggi.

3. Pembangunan fasilitas-fasilitas pendukung Kkegiatamsata, dan
memasukan beberapa event yang menjadikan kawassabué menjadi
lebih meriah.

4. Pertimbangan terhadap pengolahan air kotor, namtaraakedua wilayah
ini terdapat perbedaan berkaitan dengan bentukgbetman. Pada Marina
Bay dengan teknologi terkini mereka mengolah aitokanenjadi air
bersih yang digunakan kembali sedangkan di Sri agmngolahan lebih
alami dengan menyerapkannya ke tanah yang bergangga kondisi air
tanah.

Selain persamaan tersebut terdapat hal mendasay wambedakan
keduanya, pada Marina Bay yang merupakan kawassihreklamasi teknologi
memiliki peran yang sangat besar dalam pengembaggatermasuk bangunan-
bangunan yang dibangun dalam skala besar dengaoldgk terkini dan terdapat
pengelompokan kelas pada wilayah-wilayah tertesgpertiMarina Sands yang
merupakan resort sekaligus pusat perbelanjaan yreudkonomian kelas atas.
Sedangkan pada pesisir Sri Lanka pengembanganahilay dilakukan lebih
sederhana dan sebisa mungkin justru menjaga lingkurnetap alami, seperti
memilih melarang pengembangan pada wilayah tertgaty memiliki potensi

erosi yang tinggi dibandingkan harus menerapkamay@sa tekonologi. Guna
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menutup wilayah-wilayah tertentu yang menghasilgalusi atau tidak memiliki
potensi pemandangan yang kurang menarik mereka niaatkan tanaman

sebagai dinding penghalang daripada membanguntegsargy lebih menarik.

Dari kedua contoh pengolahan lingkungan pesistrdiLanka dan Marina
Bay Singapura keempat poin yang diterapkan olelu&edlayah ini akan saya
terapkan pada kawasan Marunda : menjadikan perdieant Jawa, Sungai Tiram,
Sungai Blencong, Banjir Kanal Timur) sebagai pebp@mgan utama dalam
rancangan, perlakuan khusus pada bangunan beks@farmah si Pitung, Masjid
Al-Alam) serta kampung Marunda Pulo — Marunda Bes@ndirikan beberapa
bangunan baru yang mendukung terciptanya kegistgiatan khusus di Marunda
dan mendukung kegiatan para wisatawan, dan mernjagkungan dengan

merancang sistem pengolahan air kotor dan sampah.

Kondisi lingkungan Marunda yang saat ini telah naami banyak
perubahan dari kondisi alaminya juga memerlukantuzan teknologi untuk
menjaga keberadaannya. Namun teknologi tersebatdiignbangi dengan upaya-
upaya yang lebih sederhana agar pengelolaan kawd&darunda tidak
membutuhkan biaya yang tinggi yang berakibat mun@iimasalah pembiayaan
dan akhirnya memicu masuknya investor yang mulanb@gun fasilitas dengan
biaya tinggi sehingga tujuan awal untuk menjadikéarunda tujuan wisata bagi

seluruh lapisan masyarakat menjadi gagal.

Sedangkan contoh lainnya adalah Setu Babakan yangpakan salah satu
tujuan wisata murah jika tidak bisa dikatakan grdiagi mereka yang tidak
membawa kendaraan roda empat. Setu Babakan merewddnau Babakan
yang dapat dinikmati oleh siapa saja tanpa dipuibgaya, selain menawarkan
potensi lingkungan danau, Setu Babakan juga mehkawarsuasana
perkampungan yang tidak setiap hari ditemukan padgungan kota Jakarta.
Perkampungan Setu Babakan bukan sekedar perkampbiaga tetapi Kampung
Budaya Betawi. Untuk menciptakan suasana KampungwBemaka terdapat

kebijakan untuk menggunakan ragam hias Betawi dp trumah, dan
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penyeragaman warna infrastruktur yang berada da.s8elain itu pelestarian
tanaman asli setempat rambutan, kecapi, mengkudu l@lanya menambah
gambaran sebuah perkampungan. Warung-warung makentgrsebar di sekitar
danau turut pula mendukungnya sebagai Kampung Buddgtawi dengan
menjajakan panganan khas Betawi. Begitupula penggbraan acara-acara adat
seperti khitanan, perkawinan, dan acara keagamaargad unsur Betawi

diadakan meriah dan dapat dilihat oleh pengunjavgasan.

Bagi pengembangan Marunda maka contoh Setu Balddgaat memberi
jawaban bagi masalah perancangan :

1. Pengolahan lingkungan fisik yang khas adalah jawaioduk menciptakan
sebuah tujuan wisata yang tidak berbayar. Penggnjemikmati suasana
keseharian perkampungan yang berbeda dari kesemageka.

2. Lingkungan yang khas dapat berupa penggunaan réggsnbaik pada
bangunan maupun infrastruktur, penggunaan tanaras getempat, dan
penyeragaman warna.

3. Menonjolkan potensi alam yang di Setu Babakan lzerdanau, dan
menjaga kondisi alam tersebut jika perlu membebaskepemilikan
lingkungan alam yang dilindungi untuk mencegah pes@kan atau
masuknya investor yang mengancam kebebasan maayatakuk
menikmati.

4. Pengaturan sirkulasi khususnya bagi kendaraan diritogla empat atau
lebih dengan membatasi sejauh mana kendaraan pdbpdt mencapai
kawasan. Selanjutnya para pengunjung disediakakugag lain atau
dapat pula berjalan kaki pada lingkungan yang nyama

Pengembangan estuaria..., Jefri, FTUI, 2014niversitas Indonesia



DAFTAR PUSTAKA

A Heuken SJTempat-tempat bersejarah di JAKARTAKarta: Cipta Loka Caraka, 1997.

Adrian. Perubahan Lingkungan Sumberdaya Ekonomi dan Upayaptasi Sosial Penduduk:
Studi Kasus Dampak Pembangunan Pusat Perkayuan ndaruTerhadap Sistem Mata
Pencaharian Penduduk di Kelurahan Marunda, Jakati#éara, Jakarta: Tesis Universitas
Indonesia, 1988.

Allweil, Yael. Rachel KallusHeterotopias of masculinity along the Tel Aviv diioie. Dalam
buku Heterotopia and the City. Michiel Deheane diawen De Cauter. Routledge. 2008.

Anderson, Stanforddn Street3.he MIT Press. 1978

Archer, Brian. Chris Cooper. Lisa Ruhan&he Positive and Negative Impacts of TouriBralam
bukuGlobal TourismWilliam F. Theobald. Elsevier. 2005.

Badan Pusat Statistik DKI Jakarta. Statistik KBKd Jakarta tahun 200%5vwwjakarta.bps.go.id

Bauman, Zygmunt.iquid Modernity. Wiley-Blackwell. 2000

Castells, Manuel.The City and the Grassroots: A Cross-Cultural Tlyeaf Urban Social
MovementsUniversity of California Press. 1985

Castells, Manuel and Peter Hallechnopoles of the World: The Making of 21st Cenbadustrial
ComplexesRoutledge. 1994

Cenzatti, Marco.Heterotopias of differenceDalam buku Heterotopia and the City. Michiel
Deheane dan Lieven De Cauter. Routledge. 2008

Cowherd, RoberiThe heterotopian divide in Jakarta : Constructingodurse, constructing space.
Dalam buku Heterotopia and the City. Michiel Deledan Lieven De Cauter. Routledge. 2008.

Cribb, RobertPara Jago dan Kaum Revolusioner Jakarta 1945-18sup Jakarta. 2010

De Indische couranhttp://kranten.kb.nl

Departemen Pendidikan Nasiorntehmus Besar Bahasa Indonedfaisat Bahasa. 2008
Dinas Tata Ruang Kota DKI Jakar®I'RW DKI Jakarta 2002005
Dinas Tata Ruang Kota DKI JakarRTRW DKI Jakarta 2012009

Djoko Marihandono,Nilai Strategis Malaka Dalam Konstelasi Politik AsiTenggara
Awal Abad XIX, Studi Kasus Tentang Strategi Maritiakarta: Laporan Hasil Penelitian
Pengajar Program Studi Prancis FIB-UI, 2006

Doron, Gil M....badlands, blank space, border vacuums, browddsjeonceptual Nevada,
Dead Zones..www.field-journal.org(vol 1) 2008

Doron, Gil M Transgressive Architecture — testing the boundapésnclusivenessLaporan
penelitian. The Bartlett School of Architecture,itrsity College London. 2001

Pengembangan estuaki)/.., Jefri, FTUI, 2011 Universitas Indonesia



Doron, Gil M!The dead zone & the architecture of transgressi@iTY, analysis of urban trends,
culture, theory, policy, actiod(2): 2000 247—64. Dalam buku Heterotopia andGhg. Michiel
Deheane dan Lieven De Cauter. Routledge. 2008.

Foucault, Michel. Of other spaces1967. Dalam buku Heterotopia and the City. Mithie
Deheane dan Lieven De Cauter. Routledge. 2008.

Gehl, JanPublic spaces for a changing public lif€atharine Ward Thompson and Penny Travlou.
OPEN SPACE: PEOPLE SPACE. Taylor & Francis. 2007.

Heynen, Hilde. Heterotopia unfolded? Dalam buku Heterotopia and the City. Michiel
Deheane dan Lieven De Cauter. Routledge. 2008.

Jacobs, Allan. Donald Appleyard.oward an urban design manifestbalam bukuThe City
Reader Routledge. 2000.

Jacobs, Jan@he Death and Life of Great American Citis®dern Library. 1961

Kay, Robert. Jackie AlderCoastal Planning and Managemeiii. & FN Spon, an imprint of
Routledge. 1999.

Loukaitou-Sideris, Anastasia. Ehrenfeuch, RerSatewalksMIT Press. 2009

Lefebvre, Henry.Writings on Cities.Translated by Eleonore Kofman and Elizabeth Lebas.
Blackwell Publisher. 2000

Lefebvre, Henrythe urban_revolutionTranslated by Robert Bononno. University of Minotas
Press. 2003

Levitas, Glorias.Anthropology and Sociology of Streef8alam Buku On Streets.Stanford
Anderson. The MIT Press. 1978

Loukaitou, Anastasia. Sideris and Renia Ehrenfeusigiewalks : Conflict and Negotiation over
Public SpaceThe MIT Press. 2009

Low, Setha. Dana Taplin. Suzanne ScheRlblic Space & Cultural DiversityUniversity of
Texas Press. 2005.

Lubis, FirmanJakarta 1950-an Kenangan Semasa RenMgsup Jakarta. 2008.
Lubis, Firman.Jakarta 1960-an Kenangan Semasa Mahasishasup Jakarta. 2008.
Lubis, Firman.Jakarta 1970-an Kenangan Sebagai Dogegnerbit Ruas. 2010.

Lynch, Kevin.What Time Is This Place®IT Press. 1972
Lynch, Kevin.Good City FormThe MIT Press. 1987

Majalah Tempo edisi 26 Februari 1972
Majalah Tempo edisi 06 Agustus 1977
Majalah Tempo edisi 27 April 1985

Majalah Tempo edisi 13 April 1999

Pengembangan estua/..., Jefri, FTUI, 2011 Universitas Indonesia



Miles, Malcolm.Cities and CulturedRoutledge.2007

Newman, Michael C. Morris H. Roberts, Jr., and &ol€. Hale Environmental and Ecological
Risk Assessmer@RC Press. 2009

Ostwald, Michael JldentityTourism, Virtuality and The Theme Padam buku David Holmes,
Virtual Globalization.New York: Routledge. 2001

Pacione, MichaelRBAN GEOGRAPHYNew York: Routledge. 2009

Pemerintah DKI Jakart&erita Rakyat Betawi: Mirah Gadis Marunddakarta. 2010.
http://www.jakarta.go.id/v70/index.php/en/ceritdyat-betawi/2076-mirah-gadis-
marunda

Restu GunawarGagalnya Sistem Kanakompas, 2010
Richard Fellows and Anita LilResearch Methods For Constructi@iackwell Science.1997
Robert K.Yin. Prof.Dr., “Studi Kasus Desain dan bt##” Raja Grafindo Persada, Jakarta. 2002

Saidi, RidwanSejarah Jakarta dan Peradaban Melayu Betdwkarta: Perkumpulan Renaissance
Indonesia, 2010

Shahab, Alwihttp://alwishahab.wordpress.com

Shane, David Graham&ecombinant Urbanism : Conceptual Modelling in Aietture, Urban
Design, and City Theoryiley-Academy. 2005

Sharpley, Richardlourism Development and the Environment: BeyonthBadility?. Earthscan.
2009

Sohn, Heidi.‘Heterotopia: anamnesis of a medical tefralam buku Heterotopia and the City.
Michiel Deheane dan Lieven De Cauter. Routledg8820

Soja, Edward W. dalam bulurban Design Alex Krieger and William S. Saunders. University
Minnesota Press. 2009.

Soja, Edward WSpatial Justice2009www.jssj.org

Swasono, Meutia Farida HattRroyek Pembangunan, Pemindahan Kampung dan Strda Pa
Masyarakat Marunda Besar, Jakarta Utadakarta: Disertasi Universitas Indonesia, 1991

Syms, PaulLand, Development, and Desiddlackwell Science. 2002

Theobald, William FGlobal TourismElsevier. 2005

Thompson, Catharine Wardlayful nature. Dalam buku OPEN SPACE: PEOPLE SPACE.
Catharine Ward Thompson, Penny Travlou. Taylor &érs. 2007.

Thorns David C. The Transformation of Cities Urban Theory and ahblLife. PALGRAVE
MACMILLAN. 2002

Trancik, R.Finding Lost Space: Theories of Urban Desidohn Wiley & Sons, Inc. 1986

Tulungen, Johnnes. Mediarti Kasmidi. ChristoveliRsailu. Maria Dimpudus. Noni Tangkilisan.
Koleksi Dokumen Proyek PesistSAID/BAPPENAS. 2003.

Pengembangan estuaki.., Jefri, FTUI, 2011 Universitas Indonesia



Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Pen&aang

Undang-undang Nomor 27 Tahun 2007 Tentang Pengeldfdilayah Pesisir dan Pulau-pulau
Kecll

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Ling&andjdup

Vlekke, Bernard H. M.Nusantara Sejarah Indonesi&epustakaan Populer Gramedia.
2008

Yulius Suroso,Kegiatan MasyarakatNelayan di Laut dan di Darat &al Kaitannya Dengan

Ketahanan Nasional : Studi Kasus Pada Masyarkaaiel di Marunda Besar Jakarta Utara
Tesis Universitas Indonesia. 2000

Pengembangan estuaXidii., Jefri, FTUI, 2011 Universitas Indonesia



	Halaman awal
	Abstrak
	Daftar isi
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Daftar Pustaka



